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ABSTRAK 
Modal adalah sekumpulan uang atau barang yang digunakan sebagai dasar untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan dimana apabila semakin besar modal yang ditanamkan 
akan menambah penggunaan tenaga kerja, dan jika modal bertambah maka laba akan 
bertambah, jadi perusahaan akan memaksimalkan laba dengan cara meningkatkan jumlah 
penjualan dengan jumlah modal yang besar. Selain modal dalam dunia kerja adanya upah, 
dimana upah adalah hak yang diberikan perusahaan atas pekerjaan yang diselesaikan. Jika 
upah rata-rata yang didaptkan makin tinggi maka tenaga kerja yang dibutuhkan sedikit, 
sebaliknya apabila upah mengalami penurunan dibawah rata-rata maka akan 
meningkatkan kesempatan kerja. Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi, apabila 
tidak ada tenaga kerja maka produksi ridak bias berjalan dengan lancar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah modal dan upah  berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung 
secara parsial, apakah modal dan upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung secara simultan, bagaimana 
pandangan ekonomi islam terhadap modal dan upah pada perusahaan properti di Kota 
Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung.dan 
pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada perusahaan properti di Kota 
Bandar lampung, mengetahui pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan adalah 
metode pendekatan penelitian secara kuantitatif. Kuantitatif adalah metode penelitian 
yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat 
positivism, dengan menggunakan data primer. Data yang dikumpulkan menggunakan 
metode dokumentasi dan wawancara kepada istalansi yang bersangkutan.  
Secara keseluruhan hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel independen antara 
lain modal (X1) dan upah (X2) secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap 
variabel dependen tenaga kerja (Y) yaitu F hitung  =  3,837  >  F tabel = 3,34 dan sig 
sebesar 0,034 < 0,05. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (modal) 
memiliki kontribusi terhadap Y (penyerapan tenaga kerja) yaitu sebesar 2,712 dengan sig 
0,011 < 0,05 dan mempunyai T hitung yakni 2,712 dan T tabel = 2,052. Variabel X2 
(upah) tidak memiliki kontribusi terhadap Y (penyerapan tenaga kerja) karena 
mempunyai nilai  T hitung sebesar -0,407 dengan sig 0,687 > 0,05 dan T hitung < T tabel. 
Menurut ekonomi islam terdapat prinsip-prinsip ketenagakerjaan yang salah satunya yaitu 
prinsip keadilan. Keadilan penting bagi kehidupan manusia demi terciptnya 
penghormatan dan hak-hak yang layak sesuai dengan aktivitasnya. Dalam hal ini pemilik 
usaha harus memberikan upah atau gaji yang sesuai dengan UMP yang ditetapkan yang 
bersumber dari survei harga sejumlah kebutuhan  
 
Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Upah. 
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MOTTO 
 
                            
                  
Artinya :  Dan katakanlah: "bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan
1
. 
(QS. At-Taubah (9) : 105) 
 
 
 
                                                             
1
Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita (Bandung : JABAL), 
h.279. 
 vii 
 
PERSEMBAHAN 
Teriring salam dan do’a semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
rahmatNya pada kita semua, aminn… 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada 
1. Kedua Orang Tuaku yang amat kusayangi dan aku hormati, Bapak 
A.Baihaki dan Ibu Rita Afria yang telah mencurahkan cinta dan kasih 
sayangnya dengan sabar dan iklas serta pengorbanan yang tulus bagi 
putrinya. 
2. Buat saudara-saudaraku yang selalu ada untuk memberikan motivasi, 
semangat, dan dukungannya kepada penulis dalam setiap hal 
khususnya adik-adiku M.Hamzah Ibrahim dan Putri Carolin Ibrahim. 
3. Almamaterku tercinta UIN Raden Intan Lampung. 
 viii 
 
RIWAYAT HIDUP 
Penulis dilahirkan di Kota Bandar Lampung, 28 Januari 1997, sebagai 
anak pertama dari 3 bersaudara yaitu pasangan Bapak A. Baihaki dan Ibu Rita 
Afria. 
Pendidikan penulis ditempuh antaranya : 
1. TK. Aisyah Bandar Lampung yang diselesaikan pada tahun 2003. 
2.  Sekolah Dasar Swasta Al-Kautsar Bandar Lampung yang  
diselesaikan pada tahun 2009. 
3. Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Bandar Lampung yang 
diselesaikan pada tahun 2012. 
4.  Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bandar Lampung yang diselesaikan 
tahun 2015. 
5. Kemudian penulis melanjutkan Studi S1 di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Intan Lampung di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Ekonomi Syariah yang diselesaikan pada tahun 2019. 
 
 ix 
 
KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan karunia-nya berupa ilmu pengetahuan, kesehatan dan 
petunjuk,sehingga skripsi dengan judul “Pengaruh Modal dan Upah Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja (studi pada perusahaan properti pada Kota Bandar 
Lampung)” dapat diselesaikan. Shalawat serta salam disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW, para sahabat, dan pengikutnya yang setia. 
Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
studi pada program Strata Satu (S1) Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, tak lupa dihanturkan terimakasih 
sedalam-dalamnya. Secara rinci ungkapan terimakasih disampaikan kepada : 
1. Bapak Dr. Ruslan A. Ghofur, M.S.I. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung yang senantiasa tanggap terhadap 
kesulitan mahasiswa. 
2. Bapak Madnasir, S.E., M.Si dan Budimansyah, S.Th.I., M.Kom.I selaku ketua 
dan seketaris Jurusan Ekonomi Islam yang senantiasa sabar dalam memberikan 
arahan serta pelayanan akademik. 
3. Bapak Dr. H. Nasrudin, M.Ag selaku pembimbing I yang senantiasa tanggap 
terhadap mahasiswa bimbingannya dalam memberikan arahan untuk 
penyelesaian skripsi ini. 
4. Bapak A.Zuliansyah,S.Si.,MM selaku pembimbing II yang telah mengarahkan 
penulis hingga penulis skripsi ini selesai. 
 x 
 
5. Bapak dan Ibu dosen serta karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Raden Intan Lampung yang telah memberikan motibasi serta memberikan ilmu 
yang bermanfaat kepada penulis. Pimpinan dan karyawan perpustakaan UIN 
yang telah memeberikan informasi, refrensi, dan lain – lain. 
6. Kepada karyawan Dinas Pemukiman dan Perumahan Rakyat, Real Estate 
Indonesia, dan Pimpinan perusahaan properti Kota Bandar Lampung yang telah 
membantu dalam memberikan informasi dan layanan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
7. Untuk kakak ku khususnya Reza Nugraha terimakasih atas dukungan dan 
dorongan semangat yang telah di berikan. 
Peneliti menyadari bahwa hasil peneliti ini masih jauh dari kesempurnaan 
untuk itu pembaca kiranya dapat memeberikan masukan dan saran guna 
melengkapi hasil penelitian ini. Peneliti berharap hasil penelitian ini akan menjadi 
sumbangan yang berarti dalam mengemabangkan ilmu pengetahuan. 
Bandar Lampung, 01 Juli 2019 
Penulis,       
  
Geovani Anggasta Ibrahim 
 1551010052      
 xi 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
ABSTRAK ...................................................................................................... ii 
SURAT PERNYATAAN ............................................................................... iii  
PERSETUJUAN PEMBIMBING................................................................. iv 
PENGESAHAN  ............................................................................................. v 
MOTTO .......................................................................................................... vi  
PERSEMBAHAN ........................................................................................... vii 
RIWAYAT HIDUP ........................................................................................ viii  
KATA PENGANTAR .................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL...........................................................................................  xiv  
DAFTAR LAMPIRAN…….. ........................................................................ xv 
i 
i  
i  
iv 
v 
vi 
vi  
vi  
ix 
xi 
xiv 
xv 
 
BAB      I : PENDAHULUAN 
A.  Penegasan Judul ....................................................................................... 1 
B.  Alasan Memilih Judul .............................................................................. 3 
C.  Latar Belakang Masalah .......................................................................... 4 
D.  Batasan Masalah ...................................................................................... 14 
E.  Rumusan Masalah .................................................................................... 14 
F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................................ 15 
 
1 
3 
4 
14 
14 
15 
 
BAB    II : TEORI UMUM TENAGA KERJA  
A. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja ...................................................................... 
2. Teori Pertumbuhan Tenaga Kerja ........................................................ 19 
3. Kriteria Pemilihan Tenaga Kerja ......................................................... 21 
4. Tenaga Kerja Menurut Pandangan Islam ............................................. 
5. Prinsip Ketenagakerjaan Dalam Islam ................................................. 
 
 
 
17 
19 
21 
22 
24 
 
 xii 
 
B. Permintaan, Penawaran, dan Penyerapan Tenaga Kerja  
1. Permintaan Tenaga Kerja 
a. Pengertian Permintaan Tenaga Kerja .............................................. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga 
Kerja… ............................................................................................ 
2. Penawaran Tenaga Kerja 
a. Pengertian Penawaran Tenaga Kerja ............................................ 
b. Faktor Penyebab Penawaran Tenaga Kerja .................................. 
3. Penyerapan Tenaga Kerja 
a. Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja ........................................... 
b. Faktor Internal yang Mempengaruhi Penyerapan 
Tenaga Kerja ................................................................................ 
4. Penyerapan Tenaga Kerja Pandangan Islam ...................................... 
5.  Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja ................................................... 
C. Modal 
1. Pengertian Modal................................................................................ 
2. Teori Modal ........................................................................................ 
3. Klasifikasi Modal ............................................................................... 
4. Sumber Modal .................................................................................... 
5. Hubungan Modal Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja………………………………………………...  
6. Modal Pandangan Islam ..................................................................... 
D. Teori Umum Upah Dalam Ekonomi dan Islam 
1. Upah Dalam Ekonomi 
a. Pengertian Upah ........................................................................... 
b. Teori Upah .................................................................................... 
c. Komponen Upah ........................................................................... 
2. Hubungan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja………………………………………………... 
3. Upah Pandangan Islam 
a. Pengertian Upah Pandangan Islam ............................................... 
 
 
25 
 
26 
 
28 
29 
 
30 
 
31 
34 
40 
 
41 
41 
42 
44 
 
45 
46 
 
 
47 
48 
48 
 
50 
 
51 
 xiii 
 
b. Dasar Hukum Islam ...................................................................... 
c. Manfaat Pemberian Upah Dalam Islam ....................................... 
E. Perusahaan Properti  
1. Pengertian Perusahaan Properti .......................................................... 
2. Aspek Dasar Properti .......................................................................... 
3. Pelaku Usaha Terkait .......................................................................... 
F. Penelitian Terdahulu ................................................................................. 
G. Kerangka Berfikir ..................................................................................... 
H. Hipotesis ................................................................................................... 
52 
56 
 
57 
58 
60 
63 
65 
66 
 
BAB    III : METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Dan Sifat Penelitian ........................................................................ 70 
B.  Jenis dan Sumber Data ............................................................................. 71 
C.  Populasi Dan Sampel ............................................................................... 73 
D.  Definisi Operasional Variabel ................................................................. 74 
E.  Metode Pengumpulan Data ...................................................................... 76 
F.  Model Analisis Data ................................................................................ 77 
G.  Regresi Linier Berganda .......................................................................... 79 
H.  Alat Uji Hipotesis .................................................................................... 80 
 
68 
69 
71 
72 
74 
75 
78 
79 
 
BAB   IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........................................................ 83 
B.  Hasil Penelitian ........................................................................................ 87 
C.  Hasil Analisis Data .................................................................................. 92 
D.  Pembahasan .............................................................................................. 101 
 
82 
87 
91 
101 
 
BAB     V : PENUTUP 
A.  Simpulan .................................................................................................. 120 
B.  Saran ........................................................................................................ 123 
 
120 
123 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 xiv 
 
LAMPIRAN – LAMPIRAN  
  
 
 xiv 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1.1 : Tabel Tingkat Partisipan Angkatan Kerja di Provinsi  
   Lampung Tahun 2018 ............................................................  6 
Tabel 1.2  : Tingkat Pengangguran Provinsi Lampung Tahun 2018 ........  7 
Tabel 1.3 : Kualifikasi Usaha Jasa Kontruksi ..........................................  12 
Tabel 1.4 : Perusahaan Kontruksi Menurut Kab/Kota .............................  13 
Tabel 2.1  : Tabel Kerangka Berfikir ........................................................  62 
Tabel 3.1 : Definisi Operasional Variabel ................................................  69 
Tabel 4.1 : Tabel Wilayah Administrasi Kota Bandar Lampung .............  77 
Tabel 4.2 : Data Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung  ....................  79 
Tabel 4.3 : Data Perusahaan Properti Kota Bandar Lampung .................  82 
Tabel 4.4 : Data Variabel X dan Y ...........................................................  84 
Tabel 4.5 : Hasil Uji Normalitas  .............................................................  86 
Tabel 4.6 : Hasil Uji Multikolinieritas .....................................................  87 
Tabel 4.7 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda .........................................  88 
Tabel 4.8 : Hasil Uji T ..............................................................................  91 
Tabel 4.9 : Hasil Uji F ..............................................................................  93 
Tabel 4.10 : Uji Determinasi ......................................................................  94  
 xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1  : Nama Perusahaan Kontruksi di Kota Bandar Lampung 
Lampiran 2 : Pedoman Teks Wawancara 
Lampiran 3 : Output Regresi Berganda 
Lampiran 4 : Dokumentasi  
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan intisari dari sebuah skripsi, oleh karena itu sebelum 
penulisan memasuki pembahasan mengenai skripsi ini, terlebih dahulu 
penulisan akan mengemukakan beberapa istilah yang terkandung dalam 
judul “Pengaruh Modal Dan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Perusahaan 
Properti di Kota Bandar Lampung)”. 
Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan agar menghindari 
kesalah pahaman terhadap penggunaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. 
1. Pengaruh adalah akibat asosiatif  yang mencari pertautan nilai antara 
satu variabel dengan variabel yang lain
1
. 
2. Modal adalah dapat diuraikan sebagai pengeluaran sektor perusahaan 
untuk membeli / memperoleh barang-barang modal baru yang lebih 
modern menggantikan barang modal yang lama yang sudah tidak 
digunakan. Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau 
uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang-barang baru
2
. 
                                                             
1
Sugiyono, Penelitian Administratif  (Bandung : Alfabeta, 2001), h. 7. 
2Venty Oviartha Pradana, ”Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Prabot 
Rumah Tangga Dari Kayu (Studi Kasus Kabupaten Klaten)”. Diponegoro Journal Of Economics, 
V0l. 2 N0.1 (2014), h. 4.   
2 
 
 
3. Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberian 
kerja kepada pekerjaan atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 
menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang 
– undangan termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan jasa yang telah atau akan 
dilakukan
3
. 
4. Penyerapan Tenaga Kerja adalah banyaknya orang yang dapat terserap 
untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi
4
. 
5. Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya 
semua faktor produksi
5
. 
6. Properti adalah kegiatan pertukaran barang, jasa atau uang yang 
berkaitan dengan lahan, hunian, bangunan perkantoran dan bangunan 
komersial
6
. 
7. Persepektif adalah sudut pandang ; pandangan
7
. 
8. Ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, meneliti, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan 
ekonomi dengan cara islami yang berlandaskan al-quran dan hadist
8
. 
                                                             
3
Prof.DR. Lalu Husni, S.H., M.HUM., Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2014), h. 144.  
4
Kadir, Manat Rahim, La Ode Suriadi, “Pengaruh Investasi Dan Konsumsi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan Di Kota Kendari”.  Jurnal Ekonomi 
(JE), Vol.1 No. 1 (April 2016), h.14. 
5
Drs. Arifin Sitio, M.Sc, Koprasi Teori dan Praktik (Jakarta : Erlangga, 2001) h. 73.  
6
Anoraga, Pandji,  Pengantar Bisnis Pengelolaan  Bisnis dalam Era Globalisasi ( Jakarta 
: Rineka Cipta, 2015), h.100. 
7
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta 
: Balai Pustaka, 2007), h. 864.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian untuk membahas 
lebih dalam mengenai pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan 
tenaga kerja dalam persepektif ekonomi islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Bagi penulis pentingnya meneliti atau menulis masalah yang 
akan diteliti terkait dengan judul pada proposal, hal ini dikarenakan 
adanya faktor–faktor seperti modal dan upah yang membuat 
banyaknya penyerapan tenaga kerja di Kota Bandar Lampung. Pada 
tahun  2018 di bidang kontruksi, yaitu salah satunya perusahaan 
properti merupakan kegiatan / usaha yang paling berkembang. 
Semakin banyaknya perusahaan properti yang sudah 
berkembang maka dapat mengurangi sedikit tingkat pengangguran dan 
banyak tenaga yang terserap. Semakin tingginya pertumbuhan 
penduduk yang padat membuat semakin sulitnya mencari lapangan 
pekerjaan. Dalam hal ini dengan berkembangnya perusahan kontruksi 
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
kemiskinan dan pengangguran di Kota Bandar Lampung. 
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Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia 
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2. Alasan Subjektif  
Permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini sesuai dengan 
studi ilmu yang penulis pelajari selama di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam yaitu program Ekonomi Islam. Peneliti melakukan 
penelitian ini karena banyaknya referensi pendukung dari data Badan 
Pusat Statistik, Dinas Pemukiman Dan Perumahan Rakyat Provinsi 
Lampung atau dari literature  lainnya seperti jurnal, artikel, dan data 
yang diperlukan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi dahulu umumnya di pandang dalam 
perubahan secara terencana atas struktur produksi dan kesempatan kerja
9
.  
Pembangunan juga pada dasarnya merupakan proses multidemensial yang 
meliputi perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup 
masyarakat dan perubahan dalam kelembagaan (institusi) nasional, 
pengurangan ketimpangan pendapatan dan pemberatasan kemiskinan. 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka 
panjang
10
. 
Pembangunan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur dalam 
melihat peningkatan ekonomi. Negara berkembang mempunyai tujuan 
yaitu menyediakan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar 
                                                             
9
Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan : Proses, Masalah, Dan Dasar Kebijakan, 
Edisi 2 (Jakarta : Kencana, 2006), h.10. 
10
Michael.P.Tadaro, Pembangunan Ekonomi Jilid 1: Edisi Kesebelas (Jakarta: Erlangga, 
2011), h.17. 
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pertumbuhan angkatan kerja yang lebih cepat dari pertumbuhan 
kesempatan kerja, selain itu ada tujuan yang lainnya salah satu 
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, mengurangi tingkat 
kemiskinan, ketimpangan pendapatan, tingginya pengangguran, dan 
menciptakan kesempatan kerja. Dengan adanya penciptaan kesempatan 
kerja bagi masyarakat di harapkan pendapatan masyarakat akan ikut 
meningkat. Pendapatan perkapita yang tinggi akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi masih menjadi indikator keberhasilan dalam 
pembangunan, baik pembangunan nasional maupun regional
11
. 
 Penyerapan tenaga kerja merupakan masalah penting dalam 
pembangunan nasional maupun daerah. Menurut UU No.13 Tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan menyatakan bahwa tenaga kerja adalah seseorang 
yang bisa melakukan pekerjaan untuk mengahasilkan barang dan atau pun 
jasa baik untuk memenuhi suatu kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat.  Menurut Dr. Payaman dikutip A.Hamzah  menyatakan bahwa 
tenaga kerja adalah (man power) yaitu produk yang sudah atau sedang 
bekerja atau sedang mencari pekerjaan, serta yang sedang melaksanakan 
pekerjaan lain. Seperti bersekolah, ibu rumah tangga. Secara praktis, 
tenaga kerja terdiri dari dua hal, yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan 
kerja. 
Tenaga kerja juga masih menjadi faktor yang penting, tanpa adanya 
tenaga kerja proses produksi tidak bisa berjalan dengan lancar. Selain 
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Arsyad Lincolin, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah 
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tenaga kerja yang menjadi faktor utama, jumlah angkatan kerja yang 
banyak dan kesempatan kerja masih terbatas yang menjadi suatu masalah 
perhatian utama pemerintah dari masa kemasa. Sehingga jumlah pada 
angkatan kerja semakin tahun semakin besar dalam mencari pekerjaan. 
Sedangkan kesempatan kerja yang di inginkan cukup sedikit dan tidak 
mencukupi kapasitas masyarakat yang membutuhkan tenaga kerja, hal ini 
memiliki keterkaitan erat dengan pengangguran baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Jumlah angkatan kerja dapat digambarkan dengan 
tingkat partisipan angkatan kerja.  
Tabel 1.1 
Tingkat Partisipan Angkatan Kerja Di Provinsi Lampung 
Tahun 2018 
 
No Provinsi Persentase 
1 Lampung Barat 80,09 
2 Tanggamus 74,67 
3 Lampung Tengah 73,71 
4 Way Kanan 72,02 
5 Tulang Bawang Barat 70,28 
6 Tulang Bawang  69,31 
7 Lampung Utara 68,49 
8 Pesawaran 68,23 
9 Lampung Timur 68,07 
10 Pringsewu 67,96 
11 Pesisir Barat 67,59 
12 Lampung Selatan 66,29 
13 Bandar Lampung 65,92 
14 Metro 65,83 
15 Mesuji 64,77 
 Sumber : BPS Provinsi Lampung  
Secara Keseluruhan tingkat partisipan angkatan kerja yang paling 
rendah yaitu Mesuji dengan persentase 64,77 persen, akan tetapi Bandar 
Lampung termasuk daerah yang paling rendah tingkat partisipan tenaga 
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kerja sebesar 65,92 persen. Selain angkatan kerja adanya kesempatan 
kerja, dalam hal kesempatan kerja tidak dapat menyerap semua angkatan 
kerja yang ada sehingga mengakibatkan adanya pengangguran. 
Tabel 1.2 
Tingkat Pengangguran Provinsi Lampung 
Tahun 2018 
 
No Kabupaten / Kota Persentase 
1 Pesisir Barat 1,91 
2 Tanggamus 2,23 
3 Lampung Tengah 2,25 
4 Lampung Barat 2,76 
5 Tulang Bawang Barat 2,93 
6 tulang bawang 3,53 
7 Mesuji 3,81 
8 Lampung Timur 3,83 
9 Prengsewu 4,13 
10 Way Kanan 4,45 
11 Lampung Selatan 4,49 
12 Pesawaran 4,64 
13 Lampung Utara 4,87 
14 Metro 5,79 
15 Bandar Lampung 7,28 
Sumber : BPS Provinsi Lampung 
Dari tabel diatas tingkat pengguran yang tertinggi berada di Kota 
Bandar Lampung dengan besaran persentase 7,98 persen, dimana dapat 
mempengaruhi permintaan tenaga kerja yang akan di serap. Salah satu  
Faktor– faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja yaitu : 
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1. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan 
yang bersangkutan. Apabila permintaan akan hasil produksi dari 
perusahaan meningkat, proses cenderung untuk menambah kapasitas 
produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan menambah 
kapasitas produksi. 
2. Apabila harga barang – barang turun, maka biaya produksi turun dan 
tentunya mengakibatkan pula harga jual perunit barang akan turun. 
Pada keadaan ini produsen akan meningkatkan produksi barang 
karena permintaan bertambah besar, disamping itu permintaan akan 
tenaga kerja akan bertambah besar karena peningkatan kegiatan 
produksi. 
Jadi pembangunan harus mencerminkan perubahan total suatu masyarakat 
atau penyesuaian sistem secara keseluruhan, tanpa mengabaikan suatu 
kebutuhan dasar dan keinginan individual maupun kelompok untuk 
bekerja maju menuju suatu kondisi kehidupan yang lebih baik secara 
materi dan spiritual
12
. Pada mulanya kebutuhan pokok dan upaya 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia adalah tugas individu sendiri, 
yakni dengan bekerja
13
. 
Islam mengajarkan manusia untuk bekerja atau berniaga, dan 
menghindari kegiatan meminta – minta dalam mencari harta kekayaan. 
Manusia memerlukan harta kekayaan sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sebagaimana perintah Allah SWT 
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Michael Todaro,  Ekonomi Untuk Negara Berkembang Suatu Pengantar Tentang 
Prinsip dan Kebijakan Pembangunan, Edisi Ketiga (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 20. 
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Anjuran tersebut terdapat dalam Q.S At-Taubah (9) ayat 105 : 
                      
                       
Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Maksut ayat tersebut adalah bahwa dalam islam sangat menganjurkan 
untuk bekerja, karena dengan bekerja mereka dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya, dan lebih dari itu Allah SWT akan memberikan balasan yang 
setimpal yang sesuai dengan amalan dan pekerjaan. 
Dalam dunia kerja, modal dapat menjadi suatu faktor yang penting 
dalam menunjang proses produksi. Karena apabila semakin besar modal 
yang ditanamkan akan menambah penggunaan tenaga kerja, dan jika 
modal bertambah maka laba akan bertambah. Jadi suatu perusahaan akan 
memaksimalkan laba dengan cara meningkatkan jumlah penjualan dengan 
jumlah modal yang besar, maka dapat mengembangkan usaha. Modal 
memiliki pengertian yaitu sekumpulan uang atau barang yang digunakan 
sebagai dasar untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Modal juga disebut 
dengan capital, yaitu barang yang dihasilkan oleh alam atau manusia 
untuk membantu memproduksi barang lainnya yang dibutuhkan manusia 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
Selain modal, upah atau imbalan merupakan hal yang selalu di 
inginkan dalam pekerjaan. Upah memiliki pengertian yaitu hak pekerja 
10 
 
 
atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari perusahaan atau pemberian kerja kepada pekerja yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut perjanjian kerja. Menurut Gitosudarmo 
memberikan definisi atau pengertian gaji pokok sebagai imbalan yang 
diberikan oleh pemberi kerja kepada karyawan, yang penerimaannya 
bersifat rutin dan tetap setiap bulan walaupun tidak masuk kerja maka gaji 
akan tetap diterima secara penuh
14
.  
 Upah memiliki permasalahan dalam penyerapan tenaga kerja dimana 
ketika upah rata – rata yang didapatkan makin tinggi maka tenaga kerja 
yang di butuhkan sedikit, hal itu dilakukan untuk mengurangi biaya yang 
di tanggung oleh perusahaan tersebut. Sebaliknya apabila upah mengalami 
penurunan di bawah rata – rata maka akan meningkatkan kesempatan kerja 
untuk menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi pengagguran.   
 Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara 
terus–menerus, dengan terang–terangan dalam kedudukan tertentu, dan 
untuk mencari laba bagi diri sendiri. Menurut Molegraf  perusahaan adalah 
keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus – menerus, bertindak 
ke luar untuk mendapatkan penghasilan, dengan cara memperniagakan 
barang–barang atau mengadakan perjanjian perdagangan. Menurut 
undang–undang No.8 tahun 1997 pasal 1 butir 2 mendifinisikan 
perusahaan sebagai bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap 
dan terus – menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan dan laba, baik 
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Undang – undang Pasal 1 Angka 30 UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.  
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yang diselenggarakan oleh orang perseorangan maupun badan usaha, yang 
berbentuk badan hukum dan bukan badan hukum
15
. 
Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai 
badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha suatu perusahaan harus 
terdaftar di pemerintahan secara resmi. Jenis badan – badan perusahaan 
salah satunya seperti PT (Perseroan Terbatas), PT.Tbk ( Perseroan 
Terbatas, Terbuka), Perusahaan Perseroan (Persero), Koperasi (Co- 
operative), Perusahaan Umum, Firma, Commanditaire Vennootschap 
(CV), Persekutuan Perdata, dan Yayasan – Fondation16.  
Salah satu status badan usaha dari perusahaan yang terdaftar di 
perintah secara resmi memliki jenis berdasarkan lapangan usaha yaitu 
seperti perusahaan kontruksi, perusahaan ekstraktif, perusahaan agraris, 
perusahaan industri, perusahaan perdagangan, perusahaan jasa, dan lain 
sebagainya.  Dimana pada saat ini banyak sekali perusahaan yang bergerak 
dalam bidang kontruksi. Dimana kontruksi memiliki pengertian suatu 
kegiatan yang hasil akhirnya berupa bangunan / kontruksi yang menyatu 
dengan lahan tempat kedudukannya, hasil kegiatan antara lain : gedung, 
jalan, jembatan, rel, bangunan, dan lain lain 
Dalam bidang usaha jasa  terdapat kualifikasi usaha anatara lain : 
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Prof. Dr. H. Zainal Asikin, S.H., SU, Dr. L. Wira Pria Suhartana, S.H., M.H., Pengantar 
Hukum Properti Edisi Pertama (Jakarta : PT. Karisma Utama Putra, 2016),  h. 5. 
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 Handri Raharjo, S.H, Hukum Perusahaan (Yogyakarta : Pustaka Yustisia,  2009), h. 3. 
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Tabel 1.3 
Kualifikasi Usaha Jasa Proprti 
 
No Skala Usaha Kualifikasi 
Batasan Nilai Satu 
Pekerjaan 
1 Mikro Perorangan s.d 300 juta 
2 Kecil K 1 s.d 1 miliyar 
    K 2 s.d 1,75 miliyar 
    K 3 s.d 2,5 miliyar 
3 Menengah M 1 s.d 10 miliyar 
    M 2 s.d 50 miliyar 
4 Besar B 1 s.d 250 miliyar 
    B 2 tak terbatas 
5 
Non 
Kualifikasi 
Tidak terbatas di 
LPJKN 
---- 
Sumber : BPS Provinsi Lampung   
Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung memiliki luas wilayah 197,22 
km
2
 terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan dengan jumlah penduduk 
jumlah penduduk pada akhir tahun 2018 sebesar 1.015.910 jiwa
17
.  
Dimana  di Provinsi Lampung tahun 2018 tercatat 2.856 perusahaan yang 
berusaha di bidang properti. 
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BPS Kota Bandar Lampung, Kota Bandar Lampung Dalam Angka 2018 (Bandar 
Lampung, : CV. Jaya Wijaya,  2018),  h. 35. 
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Tabel 1.4 
Perusahaan Kontruksi Menurut Kab / Kota 
 
No Kabupaten/kota jumlah perusahaan 
      tercatat aktif 
1 Lampung Barat 115 101 
2 Tanggamus 91 36 
3 Lampung Selatan 248 151 
4 Lampung Timur 224 134 
5 Lampung Tengah 159 74 
6 Lampung Utara 242 205 
7 Way Kanan 116 66 
8 Tulang Bawang 145 111 
9 Pesawaran 30 16 
10 Pringsewu 24 8 
11 Mesuji   2 2 
12 Tulang Bawang Barat 28 28 
13 Pesisir Barat 28 13 
14 Bandar Lampung  1094 609 
15 Metro   310 251 
  Lampung   2856 1805 
Sumber : BPS Lampung 
 Perusahaan kontruksi paling banyak terdapat di Kota Bandar 
Lampung dengan jumlah 1.094 perusahaan yang tercatat aktif 609 persen 
dari total perusahaan di Provinsi Lampung. Lampung Selatan 248 dengan 
yang tercatat aktif sebesar 151 perusahaan. Kabupaten Lampung Utara 
sebanyak 242 perusahaan dan yang aktif sebesar 205 perusahaan. 
Perusahaan properti merupakan perusahaan yang banyak 
berkembang di zaman era globalisasi ini. Dimana perumahan ini 
merupakan bisnis yang paling banyak menguntungkan banyak 
pengembang. Dengan adanya perusahaan yang terus berkembang  dapat 
menyerap banyak tenaga kerja dan menciptakan lapangan kerja yang 
dibutuhkan oleh seseorang guna mengurangi tingkat pengagguran. Setiap 
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perumahan memang menyerap tenaga kerja, untuk satu unit rumah 
perusahaan membutuhkan tiga sampai empat orang tenaga kerja. Jika 
perusahaan membangun sekitar 200 unit perumahan maka semakin banyak 
pula tenaga kerja yang di serap dalam pembangunan perumahan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, maka 
penelitian akan mengambil objek penyerapan tenaga kerja pada 
perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. Alasan peneliti adalah 
semakin berkembangnya perusahaan yang bergerak di bidang kontruksi 
yaitu salah satunya properti.   
D. Batasan Masalah  
Semua masalah yang di identifikasi perlu untuk dicari jawabannya.  
Mengingat luasnya pembahasan dan menghindari kekeliruan peneliti maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi masalah pada variabel perusahaan kontruksi di bidang properti 
karena banyaknya proyek dalam pembangunan. 
E. Rumusan Masalah 
Sejalan dengan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka 
rumusan masalah yang akan di bahas yaitu : 
1. Apakah modal dan upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung secara 
parsial? 
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2. Apakah modal dan upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung secara 
simultan? 
3. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap modal dan upah pada 
perusahaan properti di Kota Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang :  
a. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh modal dan upah terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada properti di Kota Bandar Lampung 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi beberapa pihak terutama hal 
praktis dan teoritis. 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
bagaimana pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja. 
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b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi lembaga-lembaga 
terkait dalam menentukan kebijakannya yang berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi daerah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
 Dalam hukum pemburuhan dan ketenagakerjaan terdapat beberapa 
istilah yang beragam seperti buruh, pekerja, karyawan, pegawai, 
tenaga kerja, dan lain – lain. Istilah buruh sejak dahulu popular dan 
kini masih sering dipakai sehingga sebutan untuk kelompok tenaga 
kerja yang sedang memperjuangkan program organisasinya. Istilah 
pekerja dalam praktek sering dipakai untuk menunjukan status 
hubungan kerja.  
  Menurut undang – undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 
pasal 1 angka 3 tentang ketenagakerjaan. Pekerja dan buruh adalah 
setiap orang yang bekerja dengan menerima imbalan dalam bentuk 
lain
1
. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu mengerjakan 
pekerjaan untuk menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri atau masyarakat
2
. Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia tenaga kerja adalah seseorang yang bekerja atau 
mengerjakan sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam 
maupun diluar hubungan kerja. 
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Prof.DR.Lalu Husni, S.H., M.HUM,  Pengantar Hukum Ketanagakerjaan Edisi Revisi  
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2
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   Menurut Dr. Payaman dikutip A.Hamzah  menyatakan bahwa 
tenaga kerja adalah (man power) yaitu produk yang sudah atau sedang 
bekerja atau sedang mencari pekerjaan, serta yang sedang 
melaksanakan pekerjaan lain. Seperti bersekolah, ibu rumah tangga. 
Secara praktis, tenaga kerja terdiri dari dua hal, yaitu angkatan kerja 
dan bukan angkatan kerja. 
a. Angkatan kerja (labour force) adalah penduduk yang bekerja dan 
yang tidak bekerja tetapi siap untuk mencari pekerjaan. 
b. Bukan angkatan kerja adalah mereka yang masih sekolah, ibu 
rumah tangga, dan para penyandang cacat, serta lanjut usia
3
. 
Dari uraian diatas tenaga kerja dibagi dalam beberapa kelompok, salah 
satunya : 
a. Tenaga kerja penuh (full imployed) adalah tenaga kerja yang 
mempunyai jumlah kerja > 35 jam dalam seminggu dengan hasil 
kerja tertentu sesuai dengan uraian tugas. 
b. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengguran (under 
imployed) adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam 
seminggu. 
c. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja 
(unemployed) adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam 
perminggu
4
. 
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Prof. Dr. Hj. Sedarmayati, M.Pd., APU, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung : 
PT. Refika Aditama, 2009), h. 1. 
4
Ibid, h. 12.  
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Jadi tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup 
bekerja.  
2. Teori Pertumbuhan Tenaga Kerja 
Teori pertumbuhan Neoklasik oleh Robert M Solow menyatakan 
bahwa tingkat pertumbuhan berasal dari fungsi tenaga kerja, modal, 
penawaran kerja, dan peningkatan teknologi. Teori Neoklasik sebagai 
penerus dari klasik dimana mengajurkan agar situasi selalu diarahkan 
menuju pasar sempurna
5
. Dalam keadaan pasar sempurna 
perekonomian biasa tumbuh maksimal. Ekonomi klasik yaitu 
kebijakan yang harus ditempuh salah satunya meniadakan hambatan 
dalam perdagangan termasuk perpindahan orang, barang, dan modal. 
Harus dijamin kelancaran arus barang, modal, tenaga kerja dan 
perlunya penyebaran informasi pasar. 
Teori Neoklasik perlu dibuat catatan khusus tentang praktis 
yang ditempuh negara – negara berkembang, hal ini dapat di lihat dua 
sisi : 
a. Sejalan dengan teori ekonomi klasik, pengusaha perlu mendapat 
keuntungan yang memadai karena dengan keuntungan itulah 
mereka bisa melakukan investasi baru dan menyerap tenaga kerja 
tambahan. 
b. Kondisi pasar dunia umumnya dikuasai oleh konglomerat dunia 
yang bertindak seperti mafia. Konglomerat dunia tidak 
                                                             
5
Prof. Mudrajad Kuncoro, Ph.D, Ekonomika Pembangunan : masalah, kebijakan,dan 
politik (Jakarta : PT. Gelora Aksara Pratama, 2010), h. 8.  
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berhubungan dengan pengusaha kecil lokal, karena menurut 
mereka hal itu tidak efisien. Jadi, akan menembak pasar dunia. 
Teori dua sektor Lewis mengemukakan bahwa surplus tenaga kerja dari 
sektor pertanian tradisional ditransfer ke sektor industri modern yang 
pertumbuhannya menyerap kelebihan tenaga kerja mendorong 
industrialisasi dan mengerakan pembangunan berkelanjutan
6
. 
Teori klasik mengemukakan bahwa manusialah sebagai faktor 
produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. 
Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya 
manusia yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaat bagi 
kehidupan. Dalam hal ini teori klasik Adam Smith berpendapat bahwa 
selalu ada perlombaan antara tingkat perkembangan output dengan 
tingkat perkembangan penduduk yang akhirnya dimenangkan oleh 
perkembangan penduduk karena penduduk juga berfungsi sebagai 
tenaga kerja maka akan terdapat kesulitan dalam penyediaan lapangan 
pekerjaan. Kalau penduduk itu dapat memperoleh pekerjaan, maka hal 
ini akan dapat meningkatkan kesejahteraan  bangsanya. Tetapi jika 
tidak  memperoleh pekerjaan berarti mereka akan menganggur, dan 
justru akan  menekan standar hidup bangsanya menjadi lebih rendah
7
. 
 
 
                                                             
6
Rini Sulistiawati, “Pengaruh Upah  Minimum  terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan 
Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia”. Jurnal Eksos,  Vol.  8 No. 3 (Oktober 2012), 
h.  205. 
7
Ibid, h. 196. 
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3. Kriteria Pemilihan Tenaga Kerja 
Kriteria pemilihan tenaga kerja bergantung pada tiga faktor yaitu : 
a. Kecakapan tenaga kerja  
Kecakapan tenaga kerja adalah usaha tenaga kerja untuk bekerja 
pada industri, keahlian dan keterampilan yang dimiliki yang 
mampu meningkatkan modal. Dalam dunia modern yang mampu 
meningkatkan modal. Islam menjunjung tinggi hasil kerja yang 
cakap memerintahkan umat islam mengajarkan semua jenis kerja 
dengan tekun dan sempurna. Para pengusaha dianjurkan agar 
mengemas setiap produksi dengan baik, menarik dan tahan lama. 
Umumnya keahlian seorang bergantung kepada kesehatan fisik, 
mental dan moral, pendidikan dan latihan para pekerja 
b. Mobilitas tenaga kerja 
Mobilitas tenaga kerja adalah gerakan tenaga kerja dari  suatu 
kawasan geografi dan kawasan lain. Mobilitas tenaga kerja 
mempunyai hubungan yang erat dengan kedudukan ekonomi para 
pekerja. Jika golongan tenaga kerja boleh bergerak dengan mudah 
dan bebas dari satu tempat ke tempat lainnya, dimana mereka boleh 
memperoleh upah yang tinggi dan sudah pasti taraf hidup mereka 
akan dapat diperabaiki. 
c. Penduduk  
Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja di suatu Negara. Pada 
22 
 
 
hakekatnya penduduk selalu bertambah tapi taraf hidup rakyat di 
seluruh dunia telah bertambah lebih cepat dari pertambahan 
penduduk tidak akan diikuti oleh pertambahan ekonomi. Dengan 
berkurangnya ilmu dan teknologi saat ini telah meyakinkan semua 
orang bahwa manusia mampu mengimbangi pertambahan 
penduduk dengan penemuan sumber-sumber makanan yang baru
8
. 
4. Tenaga Kerja Menurut Pandangan Islam 
Pandangan ekonomi islam pada tenaga kerja adalah segala usaha 
dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk 
mendaptkan imbalan yang pantas, termasuk jenis kerja yang dilakukan 
fisik atau pikiran. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan 
memproduksi, bahkan menjadikannya sebuah kewajiban terhadap 
orang-orang yang mampu, lebih dari itu allah akan memberikan 
balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal / kerja sesuai dengan 
firman allah dalam Q.S. QS. An-Nahl (16) ayat 97 : 
                          
                    
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan
9
. 
 
                                                             
8
Prof.DR.Lalu Husni,S.H.,M.HUM, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persads, 2014), h. 77. 
9
Mushaf Muslimah, Al-Qur‟an dan Terjemahan Untuk Wanita (Bandung : JABAL), h. 
279. 
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Sedangkan Hadist nabi yang berkaitan dengan bekerja dapat 
dikemukakan antara lain : 
1. Dari Ibnu Umar r.a ketika nabi ditanya : usaha apakah yang 
paling baik? Nabi menjawab yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh 
dirinya sendiri dan semua jual beli yang baik. 
2. HR. Imam Bukhari “Sebaik-baiknya makanan yang dikonsumsi 
seseorang adalah makanan yang dihasilkan oleh pekerja kerasnya 
dan sesungguhnya Nabi Daud as mengkonsumsi makanan dari 
hasil keringatnya (kerja keras). 
Al-qur’an memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini 
untuk bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing. 
Bentuk-bentuk kerja yang disyariatkan dalam islam adalah pekerjaan 
yang dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan bermanfaat, antara 
lain:  
1. Menghidupkan tanah mati (tanah yang tidak ada pemiliknya dan 
tidak dimanfaatkan oleh satu orang pun). 
2. Menggali kandungan bumi. 
3. Berburu. 
4. Makelar ( samsarah). 
5. Peseroan antara harta dengan tenaga (mudharabah).  
6. Mengairi lahan pertanian (musaqat). 
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7. Kontrak tenaga kerja (ijarah)10. 
5. Prinsip Ketenagakerjaan Dalam Islam 
Prinsip ketenagakerjaan dalam islam. 
a. Kemerdekaan Manusia  
Kemerdekaan manusia yang dimaksudkan adalah menjaga agar 
seorang majikan tidak bertindak sewenang-wenang kepada 
pekerjanya karena seorang pekerja juga mempunyai hak asasi yang 
tidak dapat diganggu gugat. Dalam hal ini seseorang yang 
mempunyai usaha akan dituntut untuk mempekerjakan seseorang 
dengan tidak merampas kemerdekaanya. Jauh pada masa lalu 
banyak sekali terjadinya sistem perbudakan maka hal ini tidak 
sesuai dengan prinsip tenaga kerja dalam islam karena islam tidak 
bias mentoleransi adanya perbudakan. 
b. Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 
Islam menempatkan setiap manusia, apa pun jenis profesinya, 
dalam posisi yang mulia dan terhormat. Hal itu disebabkan Islam 
sangat mencintai umat muslim yang gigih bekerja untuk 
kehidupannya.  Allah menegaskan dalam QS. Al-Jumu’ah: 10 
                      
               
Artinya :  Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
                                                             
10
Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam  (Jakarta: Kencana, 2009), h. 227-229. 
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Adil di sini dimaksudkan juga dalam penyelenggaraan sarana-
sarana penghidupan. Keadilan yang harus ditegakkan ialah 
terlaksananya kehidupan atas dasar keseimbangan, yang kuat 
menolong yang lemah, yang kaya membantu yang miskin, 
sebaliknya yang lemah pun mendukung tegaknya keadilan dengan 
jalan yang baik, bukan dengan merongrong kepada yang kuat, yang 
miskin pun jangan merongrong yang kaya. Di samping itu keadilan 
dalam bidang ketenagakerjaan juga pada cara-cara memperoleh 
produksi, pendistribusian serta dalam pemanfaatannya
11
. 
c. Prinsip Kejelasan Akad (Perjanjian) dan Transaksi Upah. 
Islam sangat memperhatikan masalah akad, hal ini termasuk salah 
satu bagian terpenting dalam kehidupan perekonomian. Setiap 
orang beriman wajib untuk menunaikan apa yang telah 
diperjuangkan baik yang berkaitan dengan pekerjaan, upah, waktu 
bekerja, dan lain sebagainya
12
. 
 
B. Permintaan, Penawaran, dan Penyerapan Tenaga Kerja  
1. Permintaan Tenaga Kerja 
a. Pengertian Permintaan Tenaga Kerja  
 Permintaan dalam konteks ekonomi diartikan sebagai jumlah 
maksimum suatu jasa atau barang yang dikehendaki pembeli untuk 
dibelinya pada setiap kemungkinan harga dalam jangka waktu 
                                                             
11
Idwal. B, Upah dan Tenaga Kerja Dalam Islam, Dosen Fakultas Syari’ah dan Ekonomi 
Islam IAIN Bengkulu, h. 4. 
12
Nurul Huda, Op.Cit, h. 5. 
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tertentu. Dalam hubungannya dengan tenaga kerja, permintaan 
tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah dan jumlah 
pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dikerjakan
13
, 
sedangkan permintaan dalam ilmu ekonomi adalah sejumlah 
barang yang diminta oleh konsumen pada tingkat harga tertentu. 
Menurut Haryani menjelaskan permintaan tenaga kerja adalah 
fungsi yang menggambarkan hubugan antara tingkat upah dengan 
jumlah tenaga kerja yang diminta
14
.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja  
 Pada umumnya teori permintaan tenaga kerja hampir sama 
dengan teori permintaan barang dan jasa dalam ilmu ekonomi. 
Banyak literatur ekonomi mengatakan permintaan akan suatu 
produk (harga dan jasa) akan ditentukan banyak faktor salah 
satunya : 
1. Harga barang itu sendiri 
2. Harga barang lain yang sejenis 
3. Pendapatan konsumen  
4. Selera konsumen  
                                                             
13
Maimun Sholeh, “Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja Serta Upah : Teori Serta 
Beberapa Potretnya di Indonesia”. Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol. 4 No. 1 (April 2017), h. 
63. 
14
Agustina Arida, Zakiah, dan Julaini, “Analisis Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Pada Sektor Pertanian Di Provinsi Aceh”. Jurnal Agrisep, Vol. 16 No. 1 (2015), h. 68.    
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5. Ramalan konsumen mengenai keadaan dimana yang akan 
datang
15
. 
Permintaan tenaga kerja berkaitan sekali dengan tinggi rendahnya 
biaya produksi perusahaan atau instansi tertentu. Permintaan tenaga 
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil permintaan tenaga kerja yaitu salah satunya : 
1. Perubahan tingkat upah 
Perubahan tingkat upah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
biaya produksi suatu perusahaan, jika diasumsikan bahwa tingkat 
upah naik, maka dapat terjadi hal berikut : 
a) Naiknya tingkat upah dapat meningkatkan biaya produksi 
perusahaan yang selanjutnya dapat meningkatkan harga perunit 
barang yang diproduksi. Kenaikan harga barang tersebut dapat 
direspon oleh konsumen dengan mengurangi konsumsi atau 
bahkan tidak membeli barang tersebut kembali, akibatnya 
banyak produksi yang tidak terjual dan produsen terpaksa 
harus menurunkan jumlah produksi. 
b) Jika upah naik maka pengusaha ada yang lebih suka 
menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya 
dan menggantikan kebutuhan terhadap tenaga kerja dengan 
kebutuhan terhadap barang modal seperti mesin dan lainnya. 
 
                                                             
15
Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 76.  
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2. Perubahan permintaan hasil produksi oleh konsumen 
Apabila permintaan hasil produksi meningkat maka produsen dapat 
menambah kapasitas produksinya dengan menambah penggunaan 
tenaga kerja. 
3. Harga barang modal turun 
Biaya produksi turun tentunya mengakibatkan harga jual per unit 
barang turun. Pada keadaan ini produsen meningkatkan produksi 
barang karena permintaan bertambah banyak. 
 Konsep dasar permintaan tenaga kerja seperti yang diatas telah di 
kembangkan. Fungsi produksi memperlihatkan hubungan yang terjadi 
antara berbagai input faktor produksi dan output perusahaan. Dalam 
perusahaan akan melihat tambahan output yang akan diperolehnya 
dengan penambahan tenaga kerja
16
. 
2. Penawaran Tenaga Kerja 
a. Pengertian Penawaran Kerja  
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang 
disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan 
upah dalam jangka waktu tertentu. Dalam teori klasik sumber daya 
manusia (pekerja) merupakan individu yang bebas mengambil 
keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerjaan juga bebas 
untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkan. 
                                                             
16
Sonny Sumarsono I, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia 
(Yogyakarta : Ghalia Ilmu, 2009), h. 17.   
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Menurut Bellante, jumlah tenaga kerja yang disediakan bagi 
perekonomian tergantung pada jumlah penduduk, persentase 
jumlah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja. Pertambahan 
pendapatan menyebabkan seseorang cenderung meningkat 
konsumsinya dan menikmati waktu senggang lebih banyak berarti 
mengurangi jam kerja. Menurut Afrida mengatakan penawaran 
tenaga kerja adalah fungsi yang menggambarkan hubungan antara 
tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. Semakin 
tingginya tingkat upah makan akan semakin tinggi jumlah 
penawaran tenaga kerja
17
. 
b. Faktor Penyebab Penawaran Tenaga Kerja 
Penawaran tenaga kerja sebagai akibat dari pertambahan 
jumlah penduduk, pengguran sehingga seseorang membutuhkan 
pekerjaan. Terjadinya penawaran tenaga kerja disebabkan oleh : 
a. Jumlah penduduk  
Besarnya jumlah penduduk pada umumnya dikaitkan dengan 
penapatan per kapita suatu negara dan secara kasar 
mencerminkan kemajuan perekonomian negara tersebut. Ada 
yang berpendapat bahwa jumlah penduduk yang besar sangat 
menguntungkan pembangunan ekonomi, tetapi ada pula yang 
berpendapat lain. Penduduk yang jumlahnya sedikit dapat 
mempercepat proses pembangunan ekonomi kearah yang lebih 
                                                             
17
Venty Oviartha Pradana dan Arif Pujiyono, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Industri Kecil Perabot Rumah Tangga Dari Kayu”. Dipenegoro Journal Of Economics, Vol. 3 No. 
1 (2014), h. 3.   
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baik. Jumlah penduduk yang semakin besar, maka banyak 
tenaga kerja yang tersedia baik untuk angkatan kerja atau 
bukan angktan kerja dengan demikian jumlah penawaran 
tenaga kerja juga akan semakin besar. 
b. Pengangguran 
Pengangguran adalah penduduk yang tidak termasuk angkatan 
kerja namun tidak memiliki pekerjaan atau sedang mencari 
kerja. Pengguran terjadi akibat dari kurangnya permintaan 
tenaga kerja perekonomian. Perbandingan dengan jumlah 
pekerja yang menawarkan tenaga kerja pada tingkat upah dan 
harga barang yang sedang berlaku
18
.   
3. Penyerapan Tenaga Kerja 
a. Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tertentu dari tenaga 
kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu dengan 
kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja 
yang bekerja dalam suatu unit usaha. Penyerapan tenaga kerja 
adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang 
tercermin dari banyaknya jumlah seseorang bekerja. Menurut 
Kuncoro Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan 
kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah 
penduduk bekerja.  Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar 
                                                             
18
Agustina Arinda, Zakiah, Julaini, “Analisis Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Pada Sektor Pertanian Di Provinsi Aceh”.  Jurnal Agrisep, Vol. 16 No. 1 (2015), h. 69-70. 
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di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja 
disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh 
karena itu, penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai 
permintaan tenaga kerja
19
. 
b. Faktor Internal yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 
Kerja 
 Dalam penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal 
tersebut antara lain tingkat pertumbuh ekonomi, tingkat inflasi, 
pengagguran dan tingkat bunga, sedangkan faktor internal yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja meliputi tingkat upah, 
produktifitas tenaga kerja, modal, serta pengeluaran tenaga non 
upah
20
. Dalam dunia usaha tidak mungkin kondisi tersebut, 
hanya pemerintahlah yang dapat menangani dan mempengaruhi 
faktor eksternal. Adapun Faktor – faktor tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Tingkat upah 
Dalam kehidupan sehari–hari manusia selalu 
melakukan kegiatan, ada yang bisa dilakukan sendiri dan ada 
juga yang harus dilakukan melalui kegiatan orang lain. Upah 
adalah sejumlah pendapatan uang yang diterima oleh buruh 
                                                             
19
Diah Nur Fadhilah dan Hastarini Dwi Atmanti, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja 
Pada Industri Kecil (Studi Kasus Di Sentra Industri Kecil Ikan Asin di Kota Tegal)”. Diponegoro 
Journal Of Economics, Vol. 1 No. 1 (Tegal 2012),  h. 16. 
20
Ni Made Santi Widiastuti, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor UKM”. 
Jurnal Ilmiah, Universitas Brawijaya Malang (2013), h. 4.  
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dalam satu waktu tertentu akibat dari tenaga dan usaha yang 
digunakan dalam proses produksi. Apabila terdapat kenaikan 
upah yang rata–rata, maka akan di ikuti oleh turunnya jumlah 
tenaga kerja yang diminta, berarti akan terjadi pengangguran. 
Atau sebaliknya, dengan turunnya tingkat upah rata–rata 
akan di ikuti oleh meningkatkan kesempatan kerja sehingga 
dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai 
hubungan terbalik dengan tingkat upah
21
. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Haryo 
Kuncoro, dimana kuantitas tenaga kerja yang diminta akan 
menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat 
upah naik sedangkan harga input tetap, berarti harga tenaga 
kerja relatif lebih mahal dari input lain. Situasi ini 
mendorong pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga 
kerja yang relatif mahal dengan input – input lain yang 
relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan 
maksimum tingkat upah diukur dengan mempertimbangkan 
kebutuhan hidup minimum, indeks harga konsumen, kondisi 
pasar, tingkat perkembangan ekonomi guna untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pekerja
22
. 
 
                                                             
21Murtadho Ridwan, “Standar Upah Pekerja Sistem Ekonomi Islam”Jurnal Ekonomi, Vol 
1 No.2 (2013), h. 2. 
22
Romadhansya Indra Setiyadi, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Rokok 
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2. Produktivitas tenaga kerja 
Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran 
kemampuan pekerja dalam menghasilkan output. Hal ini 
karena produktivitas merupakan hasil yang diperoleh oleh 
suatu unit produksi dengan jumlah tenaga kerja yang 
dimiliki, dengan produktivitas kerja yang menunjukkan 
kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja tinggi. 
Produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan dua dimensi, 
yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi. Dimensi 
individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan 
karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul 
dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna 
keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk 
meningkatkan kualitas kehidupannya, sedangkan dimensi 
keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka 
hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran (out 
put). Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya 
peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek 
kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas
23
. 
3. Modal  
Modal perusahaan merupakan biaya tetap. Semakin 
besar modal perusahaan maka peluang memasuki industri 
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semakin besar. Untuk memperoleh keuntungan perusahaan 
akan memproduksi dalam kapasitas yang besar modal 
mencangkup uang yang diterima di dalam perusahaan untuk 
membeli alat-alat untuk memproduksi. Modal sebagai 
seperangkat sarana yang digunakan oleh para pekerja. Modal 
kerja adalah seluruh dana yang dikeluarkan dalam proses 
produksi untuk memperoleh penerimaan penjualan
24
.  
4. Tenaga non upah 
Pengeluaran untuk tenaga kerja non upah merupakan 
salah satu biaya produksi yang harus di keluarkan oleh 
perusahaan. Permintaan tenaga kerja akan di pengaruhi 
proporsi pengeluaran untuk tenaga kerja non upah terhadap 
keseluruhan biaya produksi. Sehingga apabila proporsi biaya 
tenaga kerja non upah kecil terhadap keseluruhan biaya 
produksi, maka responsi biaya tenaga non upah besar 
terhadap keseluruhan biaya produksi, maka responsi terhadap 
permintaan tenaga kerja besar. Apabila proporsi biaya tenaga 
kerja non upah terhadap keseluruhan biaya  produksi 
meningkat, maka akan meningkatkan permintaan kerja
25
.  
c. Penyerapan Tenaga Kerja Pandangan Islam 
Tenaga kerja sebagai suatu faktor produksi mempunyai arti 
besar, karena semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak 
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dikembangkan oleh manusia dan diolah oleh buruh. Alam telah 
memberikan kekayaan yang tidak terlindungi, tetapi tanpa usaha 
manusia semua akan tetap tersimpan.  
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, 
bahkan menjadikan sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang 
mampu lebih dari itu allah akan memberikan balasan yang 
setimpal yang sesuai dengan amal kerja. Manusia harus selalu 
bekerja dan dilarang untuk bermalas-malasan, disamping itu 
manusia hendaknya untuk melakukan dan menanggung segala 
kesukaran dan kesusahan dalam perjuangan untuk mencapai 
kamujuan. Hal ini diterangkan di dalam Q.S. Al-Insyirah (94) 
ayat 7 yang berbunyi : 
        
   Artinya : Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan),  kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain
26
. 
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa manusia harus bekerja, dan 
ketika telah selesai dari suatu pekerjaan maka harus mengerjakan 
pekerjaan yang lain. Pekerjaan yang dimaksud dalam ayat ini 
bukan hanya pekerjaan untuk akhirat seperti ibadah tetapi 
pekerjaan dalam konteks dunia yaitu memenuhi kebutuhan hidup 
manusia itu sendiri. Ayat ini menjelaskan untuk melarang 
seseorang untuk bermalas – malasan karena dengan bekerja hidup 
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seseorang akan menjadi lebih baik, makmur, kebutuhan hidupnya 
terpenuhi, bahkan mereka dapat memberikan sebagian pendapatan 
mereka untuk orang-orang yang membutuhkan seperti fakir, 
miskin, dan lain sebagainya. 
 Islam menjamin tercapainya pemenuhan seluruh kebutuhan 
pokok (primer) setiap warga negara secara menyeluruh, baik 
kebutuhan yang berupa  barang maupun jasa
27
. Dalam memenuhi 
seluruh kebutuhan pokok masyarakat maupun Negara. Menurut 
islam negara harus menetapkan suatu strategi politik dan 
mekanisme yang harus dilaksanakan sebagaimana jaminan agar 
pemenuhan tersebut dapat berjalan dengan baik. Ayat diatas 
memberikan penjelasan bahwa pada mulanya pemenuhan 
kebutuhan pokok dan upaya meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia adalah tugas individu sendiri, yakni dengan bekerja. 
Salah satu strategi untuk terlaksananya pemenuhan kebutuhan 
yaitu :  
1. Adanya kewajiban memberi nafkah bagi kepala keluarga. 
Islam mendorong manusia agar bekerja, mencari rezeki, dan 
berusaha. Bahkan islam sudah menetukan hukum bekerja 
adalah fardhu. Menciptakan lapangan kerja adalah kewajiban 
Negara dalam bertanggung jawab.  
Hal ini dibahas dalam Q.S. Al-Jaatsiyah (45) ayat 12 : 
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                           
         
Artinya : Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu 
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya 
dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan 
kamu bersyukur
28
. 
 
2. Adanya kewajiban memberikan nafkah kepada kerabat 
terdekat ahli waris. 
Islam menganjurkan agar bertanggung jawab memenuhi 
kebutuhan pokok orang-orang tertentu jika ternyata kepala 
keluarganya sendiri tidak mampu memenuhi kebutuhan 
orang-orang yang menjadi tanggungannya. Misalnya, ketika 
kepala keluarga tidak mampu lagi secara fisik untuk bekerja 
sebagimana mestinya dalam firman allah : 
                        
                              
                            
                         
                         
                        
Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin 
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menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan
29
. 
 
Ayat Al-Quran diatas menejelaskan bahwa adanya kewajiban 
atas ahli waris. Seorang anak wajib memebrikan nafkah 
kepada orang tuanya untuk memenuhi kebutuhannya. 
Maksud “al-waris” pada ayat tersebut, tidak hanya orang 
yang telah mendapatkan warisan semata, tetapi semua orang 
yang berhak mendapatkan warisan dalam semua keadaan. 
3. Kewajiban menolong tetangga terdekat yang mampu untuk 
memenuhi kebutuhan pokok (pangan) tetangga yang 
kelaparan. Islam sangat mendorong tolong-menolong kepada 
semua yang menjadi tanggung jawabnya, baik terhadap sanak 
keluarga maupun mahramnya, dan ia pun tidak memiliki 
sanak kerabat atau mahram yang dapat di tanggung 
kebutuhannya, maka kewajiban membrikan nafkah beralih ke 
negara. Namun sebelum kewajiban itu beralih, islam 
mewajibkan kepada tetangga dekat yang muslim. 
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4. Negara-negara langsung memenuhi kebutuhan pangan, 
sandang, dan papan dari seluruh warga Negara yang tidak 
mampu dan membutuhkan.Islam merupakan Negara yang 
berfungsi menjadi penyantun orang-orang lemah dan 
membutuhkan, sedangkan pemerintah adalah pemeliharaan 
dan pengatur urusan rakyat. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pokok individu masyarakat yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan secara sempurna baik karena mereka 
telah berusaha. Negara dapat saja memberikan nafkah 
baitulmal tersebut berasal dari harta zakat yang merupakan 
kewajiban dan diambil oleh Negara dari orang-orang kaya, 
sebagaimana firman allah dalam Q.S. At-Taubah (9) ayat 103  
                        
            
Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan  
mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui
30
. 
 
Dalam hal ini Negara berkewajiban menutupi kekurangan itu 
dari harta benda baitul mal jika harta benda dari zakat tidak 
mencukupi. 
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5. Pemenuhan kebutuhan pokok berupa jasa (pendidikan, 
kesehatan, dan keamanan) pendidikan, kesehatan, dan 
keamanan adalah kebutuhan asasi manusia. Hal ini karena 
pemenuhan terhadap ketiganya termasuk masalah dalam 
rangka kemaslahatan hidup
31
. 
4. Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja 
   Elastisitas permintaan tenaga kerja merupakan persentase 
perubahan permintaan akan tenaga kerja dengan perubahan tingkat 
upah sebanyak satu persen. Secara umum dapat ditulis dengan 
persamaan : 
  
  
 
  
  
 
 
Dimana e adalah elastisitas permintaan akan tenaga kerja, N adalah 
perubahan jumlah pekerjaan yang terjadi. N adalah jumlah yang 
berkerja mula – mula, W adalah tingkat upah yang sedang berlaku, W 
adalah besarnya perubahan tingkat upah.  
Artinya jika tingkat upah naik, maka jumlah orang yang di 
pekerjakan akan menurun dan jika tingkat upah turun, maka jumlah 
orang yang dipekerjakan akan naik. Jadi hubungan negatif. besar 
kecilnya elastisitas permintaan tergantung dari empat faktor yaitu : 
1. Kemungkinan substansi tenaga kerja dengan faktor produksi yang 
lain misalnya modal.  
2. Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan. 
                                                             
31
Nurul Huda,dkk, Op.Cit, h. 198.  
41 
 
 
3. Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi. 
4. Elastisitas dari faktor produksi perlengkapan lainnya32.  
C. Modal  
1. Pengertian Modal  
Modal memiliki dua fungsi yaitu penopang kegiatan produksi 
dan menutup dana atau pengeluaran tetap yang tidak berhubungan 
secara langsung dengan produksi dan penjualan. Pengertian 
modal adalah sekumpulan uang atau barang yang digunakan sebagai 
dasar untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut Bambang 
Riyanto, pengertian modal adalah hasil produksi yang digunakan 
kembali untuk memproduksi lebih lanjut. Dalam perkembangannya, 
kemudian modal ditekankan pada nilai, daya beli, atau pun kekuasaan 
menggunakan yang ada dalam barang-barang modal. Menurut 
Munawir modal adalah kekayaan perusahaan yang bisa berasal dari 
internal maupun eksternal termasuk juga kekayaan yang dihasilkan 
dari proses produksi sebuah perusahaan
33
. 
2. Teori Modal 
Pemikiran kaum klasik telah membawa perubahan besar dalam 
bidang ekonomi. Salah satu hasil pemikiran kaum klasik telah 
mempelopori pemikiran sistem perekonomian liberal. Dalam 
pemikiran kaum klasik bahwa perekonomian secara makro akan 
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tumbuh dan berkembang apabila perekonomian diserahkan kepada 
pasar. Peran pemerintah terbatas kepada masalah penegakan hukum, 
menjaga keamanan dan pembangunan infrastruktur. Adam Smith 
menyatakan pendapatnya dalam bukunya yang berjudul ”Inquiry into 
the Nature and Causes of the Wealth of Nations” yaitu pekerjaan yang 
dilakukan suatu bangsa adalah modal yang membiayai keperluan hidup 
rakyat itu pada asal mulanya, dan dengan hasil-hasil pekerjaan tersebut 
dapat dibeli keperluan-keperluan hidupnya dari luar negeri
34
.  
3. Klasifikasi Modal  
Menurut Bambang Riyanto klasifikasi modal digolongkan menjadi 2 
bagian yaitu : 
a. Modal menurut bentuknya (modal aktif) yaitu modal yang tertera 
disebelah debet dari neraca, yang menggambarkan bentuk bentuk 
dimana seluruh dana yang diperoleh perusahaan di tanamkan. 
1) Modal aktif yang berdasarkan cara dan lamanya perputaran 
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a) Akitiva lancar yaitu aktiva yang habis dalam satu kali 
perputaran dalam proses produksi dan proses perputaran 
adalah jangka waktu yang pendek (umumnya kurang dari 1 
tahun). 
b) Aktiva tetap yaitu aktiva yang tahan lama yang tidak atau 
yang secara berangsur – angsur habis turut serta dalam 
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proses produksi perputarannya dalam jangka waktu yang 
panjang (umumnya lebih dari 1 tahun) 
2) Modal aktif berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam 
perusahaan dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a) Modal kerja (Working capital) adalah jumlah keseluruhan 
aktiva  lancar (Gross Working Kapital) atau kelebihan dari 
aktiva lancer di atas hutang lancar. 
b) Modal tetap ( Financial Kapital Assets) adalah pembiayaan 
yang dibutuhkan untuk kegiatan tertentu yang tetap dari 
aktiva lancar dalam jangka waktu tertentu. 
b. Modal menurut sumber atau asalnya (modal pasif) yaitu modal 
yang tertera disebelah kredit dari neraca yang menggambarkan 
sumber-sumber dari mana dana tersebut diperoleh. 
1) Modal pasif berdasarkan asalnya dapat dibagi menjadi 2 yaitu : 
a) Modal sendiri adalah berasal dari perusahaan itu sendiri ( 
cadangan, laba) atau berasal dari pengambilan bagian, 
peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta, dll). 
b) Modal asing (modal kreditur/hutang) adalah modal yang 
berasal dari kreditur, yang ini merupakan hutang bagi 
perusahaan yang bersangkutan. 
2) Modal pasif berdasarkan lamanya penggunaan, dibedakan 
menjadi modal jangka panjang dan modal jangka pendek. 
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3) Pembagian modal pasif juga berdasarkan : Syarat liquiditas 
yang terdiri dari modal jangka panjang dan modal jangka 
pendek dan syarat reliabilitas yang terdiri dari modal dengan 
pendapatan tetap (modal obligasi) dan modal dengan 
pendapatan tidak tetap (modal saham). 
4. Sumber Modal 
Masalah modal dalam suatu perusahaan merupakan persoalan 
yang tidak akan berakhir, mengingat bahwa pentingya masalah modal 
yang nantinya akan digunakan dalam segala aktivitas perusahaan itu 
sendiri. Perusahaan dapat memperoleh sumber modal dengan cara-cara 
berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Menurut 
Bambang Riyanto sumber modal dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a. Ditinjau dari asalnya sumber modal terbagi 2 yaitu: 
1) Sumber intern (Internal Sources) modal atau dana yang 
dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan yang 
berupa laba di tahan (Retained Earning) dan akumulasi 
penyusun (Accumulated Deprectation). 
2) Sumber Ektern (External Sources) sumber modal yang berasal 
dari luar perusahaan dapat berasal dari kreditur dan pemilik, 
peserta atau pengambil bagian dari perusahaan. Modal yang 
berasal dari kreditur adalah merupakan hutang lagi perusahaan 
yang bersangkutan dan dikenal sebagai modal sendiri. 
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b. Ditinjau dari cara terjadinya sumber modal terbagi menjadi 3 yaitu: 
1) Tabungan dari subjek-subjek ekonomi. Tabungan adalah pend 
apatan yang tidak di konsumsi. Tabungan dapat digunakan 
untuk investasi, tabungan yang digunakan untuk kepentingan 
konsumsi tidak dapat memperbesar modal, sedangkan tabungan 
yang digunakan untuk keperluan investasi dapat memperbesar 
modal. 
2) Penciptaan atau kreasi uang/ kredit oleh bank. 
Sebagai sumber kedua yaitu penciptaan atau kreasi uang yang 
dapat menciptakan uang tidak hanya baik sirkulasi tetapi juga 
bank-bank dari padat penggunaan uang. 
3) Identifikasi dari pada penggunaan uang. 
Cara ini dilakukan oleh bank dengan meminjamkan kembali 
uang yang dipercayakan atau disimpan oleh masyarakat di 
bank
35
. 
5. Hubungan Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
 Modal merupakan subtitusi dari tenaga kerja. Hal ini berdasarkan 
fangsi produksi yaitu Q = f (K,L,R,T) dimana K adalah jumlah stok 
modal, L adalah jumlah tenaga kerja, R adalah kekayaan alam, T 
adalah tingkat teknologi yang digunakan sedangkan Q adalah jumlah 
produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor produksi tersebut, 
yaitu secara bersama digunakan untuk memproduksi barang yang 
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Ibid., h. 209.  
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sedang dianalisis sifat produksinya. Untuk satu tingkat produksi 
tertentu, dapat digunakan gabungan faktor produksi yang berbeda
36
. 
6. Modal Pandangan Islam 
Didalam islam modal juga disebut ra‟sul al-mal yaitu modal 
pokok. Beberapa ahli ekonomi islam memaparkan pengertian Ra‟sul 
al-mal  tersebut yaitu : 
a. Isa Abduh berpendapat bahwa ra‟sul al-mal adalah kekayaan untuk 
penghasilan dan sebagai alat penghasil yang bersumber dari 
gabungan usaha dan tanah. 
b. Rifai Al-awwad berpendapat bahwa modal adalah tharwah 
(kekayaan) yang digunakan untuk menghasilkan kekayaan baru. 
c. Sya’ban Al-Fahmi mengemukakan modal atau capital adalah 
semua kekayaan yang bernilai menurut syariat yang diikuti dengan 
usaha manusia dalam menghasilkan dengan tujuan pengembangan. 
Mengembangkan dan menghasilkan dalam berbagai muamalah. 
Dengan perkataan lain modal adalah barang yang dihasilkan atau 
buatan manusia. Modal diperlukan bukan untuk memenuhi secara 
langsung keperluan manusia, tetapi untuk membantu menghasilkan 
barang lain yang nantinya dapat memenuhi keperluan manusia secara 
langsung dan mendapat keuntungan
37
. Penambahan modal terhadap 
setiap industry akan dapat meningkatkan bahan baku atau dapat 
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Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi (Teori Pengantar), (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2009), h. 10.  
37
Dra Huwati, M.HUM,Ph.D. Teori dan Praktiknya Dalam Perdagangan Obligasi 
Syariah di Pasar Modal Indonesia dan Malaysia (Ciputat : Ciputat Press Group, 2006), h. 59. 
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mengembangkan usaha. Dengan semakin banyak usaha yang 
berkembang maka akan menyerap tenaga kerja yang banyak pula
38
. 
 
D.   Teori Umum Upah Dalam Ekonomi dan Islam  
1. Upah Dalam Ekonomi  
a. Pengertian upah 
Dalam peraturan pemerintah No. 8 tahun 1981 tentang 
perlindungan upah. Upah merupakan suatu penerimaan atau 
pendapatan imbalan dari pengusaha kepada buruh atas pekerjaan 
atau jasa yang dikerjakan. Menurut pasal 1 ayat 30 UU No. 13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, upah adalah hak pekerja 
yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari perusahaan atau pemberi kerja kepada pekerja. 
Menurut Gitosudarmo memberikan definisi atau pengertian gaji 
pokok sebagai imbalan yang diberikan oleh pemberi kerja 
kepada karyawan, yang penerimaannya bersifat rutin dan tetap 
setiap bulan walaupun tidak masuk kerja maka gaji akan tetap 
diterima secara penuh, sedangkan menurut pendapat Hasibuan 
(1999) memberikan definisi atau pengertian gaji pokok sebagai 
balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan yang 
tetap serta mempunyai jaminan yang pasti
39
. 
                                                             
38Zamrowi Taufik, “Analisi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil”. Thesis, 
(Universitas Diponegoro, 2007), h. 16. 
39
Prof.DR.Lalu Husni,S.H.,M.HUM, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta : PT. 
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b. Teori Upah  
 Teori upah menjadi menjelaskan bahwa upah ditentukan 
oleh pertemuan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja
40
. 
Berbeda dengan teori Ricardo dan Mill berpendapat bahwa 
dalam jangka panjang perekonomian akan mencapai stationery 
state atau suatu keadaan dimana perkembangan ekonomi tidak 
berkembang sama sekali, akan tetapi mereka berdua 
mengemukakan yaitu perkembangan penduduk yang berjalan 
dengan cepat akan memperbesar jumlah penduduk hingga 
menjadi dua kali lipat dalam waktu satu generasi, akan 
menurunkan kembali tingkat pembangunan ke taraf yang lebih 
rendah. Pada tingkat ini pekerja akan menerima upah yang 
sangat minimal, yaitu upah hanya mencapai tingkat cukup 
hidup
41
. Namun dalam penetapannya besarnya upah, pengusaha 
dilarang membayar lebih rendah dari ketentuan upah minimum 
yang telah ditetapkan pemerintah setempat.  
c. Komponen upah 
Kompenen upah menurut surat edaran mentri tenaga kerja RI No 
: SE-07/Men/1990 tentang pengelompokan kompenen upah dan 
pendapatan non–upah sebagai berikut : 
1) Upah  
                                                             
40Adil, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Sektor Industri Pengelohan Di Provinsi Sumatera Barat”. (Skripsi Program Sarjana Universitas 
Alaudin Makasar, Makassar, 2017), h. 27.  
41
Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan : Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan 
Dasar (Jakarta : Kencana, 2017), h. 245. 
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a) Upah  pokok adalah imbalan dasar yang dibayarkan 
kepada pekerja menurut tingkat atau jenis pekerjaan 
yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesempatan. 
b) Tunjangan kerja adalah suatu pembayaran yag teratur 
berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan secara tetap 
untuk pekerja dan keluarganya serta dibayarkan dalam 
suatu waktu yang sama dengan pembayaran upah 
pokok. 
c) Tunjangan tidak tetap adalah suatu pembayaran yang 
secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan 
pekerjaan, yang diberikan secara tidak tetap untuk 
pekera dan keluarganya serta di bayarkan menurut 
satuan waktu yang tidak sama dengan waktu 
pembayaran upah pokok. 
2) Non upah 
a) Fasilitas adalah kenikmatan dalam bentuk nyata atau 
natura sebab, hal-hal khusus atau untuk meningkatkan 
kesejahteraan buruh seperti fasilitas kendaraan, antar 
jemput, pemberian makanan secara cuma–cuma, dan 
sebagainya. 
b) Bonus adalah pembayaran yang diterima pekerja dari 
hasil keuntungan perusahaan atau lembaga, atau karena 
buruh berprestasi melebihi target produksi yang normal. 
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c) Tunjangan hari raya (THR) dan pembagian keuntungan 
lainnya
42
.    
2. Hubungan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
 Apabila terdapat kanikan tingkat upah rata-rata, maka akan diikuti 
oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti akan terjadi 
pengangguran. Begitu juga sebaliknya dengan turunnya tingkat upah 
rata-rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga 
dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan 
terbalik dengan tingkat upah naiknya tingkat upah akan meningkatkan 
biaya produksi perusahaan, yang selanjutnya akan meningkatkan pula 
harga perunit barang yang akan diproduski. 
 Kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat 
dari kenaikan upah, apabila tingkat upah naik sedangkan harga input 
lain tetap, berarti harga tenaga kerja relative lebih mahal dari input 
lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi penggunaan 
tenaga kerja yang relative mahal dengan input – input lain yang 
harganya relative lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang 
maksimum. Fungsi upah secara umum terdiri dari. Pertama,untuk 
mengalokasikan secara efisien untuk mendorong stabilitas dan 
pertumbuhan ekonomi. Kedua, untuk mengalokasikan secara efisien 
sumber daya manusia. Sistem pengupahan adalah menarik dan 
menggerakan tenaga kerja kearah produktif. Ketiga, untuk 
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Prof.DR.Lalu Husni,S.H.,M.HUM, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persads, 2014), h. 146. 
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menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien pembayaran upah 
yang relatife tinggi adalah mendorong menajemen manfaatkan tenaga 
kerja secara ekonomis dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha 
dapat memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga kerja. Tenaga 
kerja mendapat upah sesuai dengan keperluan hidupnya. Keempat, 
mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi akibat alokasi 
pemakaian tenaga kerja secara efisien, system pengupahan  diharpkan 
dapat merangsang, mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan 
ekonomi
43
.   
3. Upah Pandangan Islam  
a. Pengertian Upah Pandangan Islam 
 Upah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-iwadlu (ganti), 
upah atau imbalan.Konsep upah muncul dalam kontrak ijrah, 
yaitu pemilikan jasa dari seseorang ajr (orang yang dikontrak 
tenaganya) oleh mustajir (orang yang mengontrak tenaga). Ijarah 
merupakan transaksi terhadap jasa tertentu yang disertai dengan 
kompensasi. Kompensasi atas imbalan tersebut berupa al-ujrah 
(upah). Dasar Hukum Ijarah. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
ijarah disyariatkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah. Dalam Al-
quran upah didefinisikan secara menyeluruh dalam sebuah ayat : 
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                       
                    
Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.(At-Taubah (9) :105) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa menurut islam, upah terdiri dari 
dua bentuk yaitu upah dunia dan akhirat. Dengan kata lain ayat 
tersebut diatas mendefinisikan upah dengan imbala yang diterima 
seorang atas pekerjaanya dalam bentuk imbalan materi yang 
didunia dan imbalan yang berupa pahala akhirat
44
. 
b. Dasar Hukum Islam 
Sumber hukum dalam islam yang dipakai dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi adalah dengan 
menggunakan Al-Qur’an dan Sunah Nabi, disamping masih 
banyak lagi sumber hukum yang dapat digunakan. Al- Qur’an 
sebagai sumber hukum dasar yang menjadi pijakannya. Adapun 
sumber / dasar hukum pengupahan menurut hukum Islam : 
1. Sumber dari Al-Quran 
a) Q.S An-Nahl (16) : 97 
                  
                                                             
44Idwal. B. Upah Tenaga Kerja Dalam Islam, Dosen Fakultas Syari’ah dan Ekonomi 
Islam IAIN Bengkulu, h. 5. 
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                     
      
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan 
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik[839] dan 
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 
 
Siapa saja yang berbuat kebajikan di dunia, baik lakilaki 
maupun wanita, didorong oleh kekuatan iman dengan 
segala yang mesti diimani, maka Kami tentu akan 
memberikan kehidupan yang baik pada mereka di dunia, 
suatu kehidupan yang tidak kenal kesengsaraan, penuh rasa 
lega, kerelaan, kesabaran dalam menerima cobaan hidup 
dan dipenuhi oleh rasa syukur atas nikmat Allah. Dan di 
akhirat nanti, Kami akan memberikan balasan pada mereka 
berupa pahala baik yang berlipat ganda atas perbuatan 
mereka di dunia. 
b) Al- Qashash (28) : 26-27 
                   
          
Artinya :  Salah seorang dari kedua wanita itu 
berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena Sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja 
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(pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya". 
                  
                 
                   
        
Artinya :  Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya 
aku bermaksud menikahkan kamu dengan 
salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak 
hendak memberati kamu. dan kamu insya 
Allah akan mendapatiku Termasuk orang- 
orang yang baik". 
 
Dalam menafsirkan Al-Qashash (28) : 26-27, Quraish 
Shihab menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah Salah 
seorang dari kedua wanita itu berkata, "Wahai Ayah, 
pekerjakan pemuda itu untuk menggembala atau mengurus 
domba piaraan kita dengan gaji. Sungguh, ia adalah orang 
yang paling baik yang engkau pekerjakan, karena tenaganya 
kuat dan dirinya dapat dipercaya." Syu'aib berkata kepada 
Musa, "Aku bermaksud mengawinkanmu dengan salah 
seorang putriku ini. Sebagai maskawinnya, kamu harus 
bekerja pada kami selama delapan tahun. Tapi, jika kamu 
mau menggenapkannya mejadi sepuluh tahun dengan 
sukarela, maka itu baik saja. Tapi aku tidak mengharuskan 
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dirimu memilih masa yang lebih panjang. Insya Allah kamu 
akan mendapatkan diriku sebagai orang yang saleh, yang 
baik dalam bermuamalat dan menepati janji." Berdasarkan 
ayat-ayat yang telah disebutkan, maka upah dalam konsep 
Islam adalah menekankan pada dua aspek, yaitu dunia dan 
akherat. Tetapi hal yang paling penting, adalah bahwa 
penekanan kepada akherat itu lebih penting daripada 
penekanan terhadap kehidupan dunia (dalam hal ini materi). 
2. Sumber dari Hadist 
a) Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum 
mengering keringatnya." Riwayat Ibnu Majah: 397. 
Maksud dari hadits ini adalah bersegera menunaikan 
hak pekerja setelah selesainya pekerjaan, karena 
menunda pembayaran gaji pegawai bagi majikan yang 
mampu adalah suatu kezaliman. Dalam hadits ini 
Rasulullah mendorong para majikan untuk 
membayarkan upah para pekerja ketika mereka telah 
usai menunaikan tugasnya. 
b) Dalam sebuah hadits qudsi riwayat Abu Hurairah, 
Allah berfirman : “Tiga orang, saya yang akan 
menjadi musuhnya pada hari kiamat: Orang yang 
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berjanji dengan menyebut nama-Ku lalu dia 
melanggar janji, Orang yang menjual orang yang 
merdeka lalu dia menikmati hasil penjualannya 
tersebut, dan Orang yang mempekerjakan orang lain, 
namun setelah orang tersebut bekerja dengan baik 
upahnya tidak dibayarkan” (HR. Bukhari 2227). 
3. Sumber Dari Ijma 
Dasar hukum Ijarah/upah dalam Al-Ijma adalah sebagai 
berikut: “Umat islam pada masa sahabat telah berijma 
bahwa ijarah dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia. 
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Nasa‟i dari 
Said Ibn Bi Waqash). Dan dalam bukunya Hendi Suhendi 
diambil dari Fiqh As-Sunnah bahwa landasan ijma ialah 
semua umat bersepakat, tidak ada seorang ulamapun yang 
membantah kesepakatan ijma ini, sekalipun ada beberapa 
orang diantara mereka yang berbeda pendapat, tetapi hal itu 
tidak dianggap
45
. 
c. Manfaat Pemberian Upah dalam Islam : 
1) Menegakkan keadilan di dalam kehidupan umat manusia 
merupakan salah satu tujuan yang amat besar, setiap tindakan 
yang bermaksud menegakkan keadilan dan meniadakan 
kezaliman. 
                                                             
45
 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001). hlm.124. 
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2) Syariat islam berusaha keras mencegah terjadinya perbuatan 
yang merugikan orang lain, menurut syariat islam tiap undang-
undang peraturan atau tindakan tidak boleh mengakibatkan 
terjadinya saling merugikan antara sesama masyarakat. 
3) Hukum islam membuka pintu seluas-luasnya bagi Negara 
untuk menetukan kebijakan dalam upaya mewujudkan apa 
yang dipandangnya sebagai kemaslahatan umum atau untuk 
menetapkan peraturan perundang-undangan dan peraturan 
yang dimaksudkan adalah menjamin kemaslahatan umum
46
.  
 
D. Perusahaan Properti  
1. Pengertian perusahaan properti 
Properti diartikan sebagai harta berupa tanah dan bangunan serta 
sarana dan prasarana yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari tanah dan bangunan yang dimaksudkan
47
.  Properti dalam bahasa 
inggris diartikan menjadi „properti‟ dijelaskan sebagai “a term that is 
applied to land and immovable property on land such as buildings”48. 
Perkembangan properti di Indonesia diatur dalam undang – undang 
nomor 1 tahun 2011 tentang perkembangan dan kawasan pemukiman, 
dan undang – undang nomor 20 tahun 2011 tentang rumah susun. 
Menurut peraturan perundang – undangan di Indonesia pengertian 
                                                             
46Ika Novi Nur Hidayati, “Pengupahan dalam Persepektif Hukum Islam dan Hukum 
Positif”. Az-Zarqa, Vol. 9 No.2 (Desember 2017), h.185. 
47
Andika Wijaya dan Wida Peace Ananta, Hukum Bisnis Properti di Indonesia (Jakarta: 
PT Grasindo,2017). h 1. 
48Ibid. 
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mengenai industri Real Estate tercantum pada PDMN N0. 5 tahun 
1974 yang mengatur tentang industri real estate.  
Dalam peraturan ini peraturan ini pengertian industri real estate 
adalah perusahaan properti yang bergerak dalam bidang penyediaan, 
pengadaan, serta pematang tanah bagi keperluan usaha – usaha industri  
termasufk industri pariwisata. Berdasarkan Pemendagri No. 3 tahun 
1987 disebut bahwa real estate yang selanjutnya disebut perusahaan 
adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang usahanya 
bergerak dalam bidang usaha yang berbentuk badan hukum yang 
usahanya bergerak dalam bidang pembangunan perumahan dan 
pemukiman yang dilengkapi dengan fasilitas sosial, fasilitas umum, 
dan prasarana lingkungan yang diperlukan oleh masyarakat penghuni 
lingkungan pemukiman disekitarnya. 
2. Aspek Dasar Properti 
 Dalam hal ini khususnya developer perumahan untuk penguasaan 
aspek – aspek wajib hukumnya agar proyek berjalan sesuai dengan 
yang telah direncanakan dan menghasilkan seperti apa yang 
diharapkan. Tanpa penguasaan aspek – aspek dasar tersebut hanya 
akan menjadikan developer berpotensi akan menuai masalah yang bias 
mengacaukan seluruh proyeksi yang sudah direncanakan. Berikut 
aspek – aspek yaitu : 
a) Aspek Legalitas  
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Aspek legalitas  penting untuk diberi perhatian lebih dalam suatu 
proyek properti, karena aspek legalitas ini merupakan  titik tolak 
supaya proyek bisa berjalan secara keseluruhan. Legalitas 
berhubungan dengan sertifikasi lahan yang akan dijadikan proyek. 
Banyak sekali jenis legalitas tanah yang ada di Indonesia. Menurut 
UUPA jenis-jenis sertfikasi tanah ada beberapa macam yaitu : 
- Hak milik 
- Hak guna bangunan (HGB) 
- Hak pakaI, Sejak berlakunya peraturan pemerintah 
No.40 Tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha (HGU) 
Hak Guna Bangunan (HGB) dan Hak Pakai. Hak yang 
paling tepat untuk membangun properti adalah hak 
pakai. 
 Jangka waktu hak pakai relatife lama. 
 Dapat dijadikan jaminan hutang dengan 
dibebani hak tanggungan. 
 Dapat dimiliki oleh siapa saja  
 Hak pengelolaan tanah49. 
b) Aspek Perencanaan 
Aspek perencanaan yaitu berhubungan dengan desain arsitektur 
dan rencana anggaran biaya (RAB). Pedoman dasar yaitu desain 
arsitektur harus sesuai dengan selera konsumen dan tren desain 
                                                             
49
Richard Eddy, Aspek Legal Properti- Teori,Contoh, dan Aplikasi (Yogyakarta: CV. 
ANDI OFFSET,2010), h. 22. 
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terkini. Sementara perencanaan RAB menetukan kelayakan 
pengembangan suatu proyek yang berjalan. RAB tidak dapat salah 
menyusun karena akan mengakibatkan pada pelaksanaan proyek. 
c) Aspek kontruksi 
Aspek kontruksi berhubungan dengan pelaksanaan pembangunan 
fisik proyek, baik pelangganan unit rumah maupun pembangunan 
sarana dan prasarana proyek. 
d) Aspek finansial 
Aspek finansial berhubungan erat dengan RAB yang 
mencantumkananggaran untuk setiap pekerjaan. Aspek finansial 
mencangkup biaya perolehan tanah, biaya persiapan bahan, biaya 
desain,  perizinan dan legalitas , dan lain lain. 
e) Aspek marketing 
Pada aspek ini developer harus memberikan perhatian langsung 
dan lebih lanjut karena marketing adalah napas para proyek anda. 
Jika marketing bagus, proyek anda akan sukses begitupun 
sebaliknya
50
. 
3. Pelaku Usaha Terkait 
a. Perusahaan Jasa Kontruksi 
Perusahaan jasa kontruksi tidak berkaitan langsung dengan usaha 
bisnis properti, tetapi memiliki peran yang sangat penting dalam 
kaitan dengan pembangunan suatu properti. Pada tanggal 12 
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Asriman A. Tanjung, Sukses di Bisnis Developer  Properti (Jakarta : PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2017), h. 39. 
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januari 2017 telah diberlakukan UU RI Nomor 2 tahun 2017 tetang 
jasa kontruksi yang menggantikan UU lama yaitu UU RI Nomor 
18 tahun 1999 tentang jasa kontruksi. Pengertian dari konsultansi 
kontruksi adalah layanan keseluruhan atau sebagian kegiatan yang 
meliputi pengkajian, perencanaan, perancangan, pengawasan, dan 
manajemen penyelenggaraan  kontruksi suatu bangunan. Yang 
dimaksud dengan pekerjaan kontruksi adalah keseluruhan atau 
sebagian kegiatan yang meliputu pembangunan, pengoperasian, 
pemeliharaan, pembongkaran, dan pembangunan kembali suatu 
bangunan. 
b. Perusahaan Jasa Penilai (Appraisal) 
Perusahaan jasa penilai memiliki peran dalam bisnis properti. 
Perusahaan jasa penilai dapat menentukan nilai ekonomi suatu 
properti pada saat tertentu berdasarlan standar penilaian yang 
berlaku. Usaha jasa penilai di atur dalam Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 125/PMK.01/2008 tentang jasa penilaian publik. 
Penilai (appraisal) dipahami sebagai seseorang yang dengan 
keahliannya menjalankan kegiatan peneliaian. Sementara penilaian 
publik didefinisikan sebagai penilaian yang telah memperoleh izin 
dari mentri untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam 
PMK No. 125/PMK.01/2008 atau penilai eksternal. 
c. Lembaga Jasa Keuangan 
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Lembaga jasa keuangan tidak secara langsung ikut dalam bisnis 
properti, tetapi perannya tetap sangat penting dalam perkembangan 
perusahaan bisnis properti. Lembaga jasa keuangan berfungsi 
sebagai patner pengusaha bisnis properti dalam menyalurkan 
pembiayaan. Adanya pembiayaan dari lembaga keuangan, 
perusahaan properti akan memiliki modal yang cukup dalam 
melaksanakan kegiatan usaha. 
d. Perusahaan Jasa Perizinan 
Pelaku usaha lain yang memiliki keterkaitan dengan bisnis properti 
adalah usaha jasa perizinan. Perusahaan yang hendak membangun 
perumahan diwajibkan memenuhi peraturan perizinan tertentu, 
seperti izin mendirikan bangunan (IMB).  Menurut ketentuan pasal 
26 ayat 1 UU No.1/2011 hasil perencanaan dan perancangan rumah 
harus memenuhi syarat teknis, administratif, tata ruang dan 
ekologis. 
e. Notaris 
Bisnis properti tidak bisa dilepaskan dari kegiatan mengalihkan 
hak atas tanah dan atau bangunan dari satu pihak ke pihak lainnya. 
Pada dasarnya, peralihan hak katas suatu benda  dapat dilakukan 
dengan perjanjian tertulis atau perjanjian tidak tertulis. Perjanjian 
tertulis pada umumnya dapat dibuat secara dibawah tangan 
(onderhand acte) atau perjanjian otentik yang diadakan dihadapan 
pejabat yang berwenang. Salah satu pejabat dan berwenang yaitu 
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notaris. Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk 
membuat akta otentik dan memiliki wewenang sebagai yang di 
maksud dalam undang – undang. UU RI Nomor 2 tahun 2014 
menjelaskan tentang pengertian notaris
51
. 
 
E. Penelitian Terdahulu  
Yunensi Rika Rosa Nova (2018). “Pengaruh Upah dan Modal 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sentra Industri Kripik 
Bandar Lampung Dalam Persepektif Ekonomi Islam”.  Dalam 
Penelitian ini membahas penyerapan tenaga kerja. Secara keseluruhan 
hasil regresi berganda dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial (T) variabel upah tidak berpengaruh signifikasi terhadap 
penyerapan tenaga kerja dan variabel modal berpengaruh signifIkansi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada Sentra Industri Kripik Pisang 
Bandar Lampung. Secara simultan (uji F) menunjukan bahwa variabel 
upah dan modal berpengaruh signifikansi terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Maka dengan kata lain variabel – variabel independen mampu 
menjelaskan besar variabel dependen penyerapan tenaga kerja. Tidak 
berpengaruhnya upah terhadap penyerapan tenaga kerja disebabkan oleh 
upah yang diberikan masih dibawah UMP dan buruh merupakan buruh 
musiman. 
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Andika Wijaya dan Wida Peace Ananta, Hukum Bisnis Properti di Indonesia  (Jakarta: 
PT Grasindo,2017), h. 30-45. 
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Amin Budiawan (2012). “Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan 
Tenaga Kerja Terhadap Industri Kecil Pengolahan Ikan Di 
Kabupaten Demak”, Dalam penelitian ini menggunakan metode yaitu 
teknik analisis regresi linier berganda menggunakan uji hipotesis secara 
parsial (uji f) dan uji hipotesis secara simultan ( uji f) pada signifikan 5%. 
Hasil dari penelitian ini adalah variable upah, modal, dan nilai produksi 
secara simultan (bersama – sama) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap besarnya variable. 
Muhtamil (2017). “Pengaruh Perkembangan Industri Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Jambi”. Dalam penelitian ini 
membahas tentang pengaruh industri terhadap penyerapan tenaga kerja 
dengan menggunakan model regresi data panel pada tahun 2010 - 2014. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu  menganalis pengaruh perkembangan 
industri terhadap penyerapan tenaga kerja pada kabupaten/kota di Provinsi 
Jambi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel unit usaha, nilai investasi dan nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada kabupaten/kota di Provinsi Jambi. 
Divianto (2014). “Pengaruh Upah Modal Produktifitas Dan Teknologi 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha Kecil Dan 
Menengah Di Kota Palembang. Penelitian Divianto ini ingen 
mengetahui seberapa jauh variabel upah, modal, produktifitas dan 
teknologi terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha percetakan skala 
kecil menengah di Kota Palembang. Dari hasil penelitian bahwa upah 
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tidak berpengaruh dan signifikan terhadap penyeraoan tenaga kerja, 
produktifitas tidak berpengaruh dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja, modal berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 
dan variabel investasi teknologi tidak berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja 
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau penyerapan tenaga 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, 
dengan semakin tinggi tingkat upah maka pihak perusahaan akan 
mengurangi jumlah permintaan tenaga kerja. Fungsi permintaan tenaga 
kerja biasanya didasari dengan teori ekonomi neoklasik. Permintaan 
pengusaha terhadap tenaga kerja tentunya berbeda dengan permintaan 
masyarakat terhadap barang dan jasa yang akan konsumsi. Disaat 
masyarakat membeli barang karena memberikan nilai kegunaan kepada 
konsumennya, lain halnya dengan pengusaha yang memperkerjakan 
seseorang yang bertujuan untuk membantu memproduksi barang dan jasa 
yang dikonsumsi masyarakat. 
Dalam memproduksi barang dan jasa perusahaan membutuhkan 
biaya input sehingga perusahaan mendapatkan input yang akan 
menghasilkan output. Perusahaan harus memutuskan yang mana rencana 
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kemungkinan produksi yang akan digunakan. Menurut Jehle fungsi 
keuntungan perusahaan hanya bergantung pada harga input, harga input 
lain dan harga output atau yang juga dikenal sebagai input demand. Dalam 
penelitian ini diasumsikan bahwa penyerapan tenaga kerja di pengaruhi 
oleh harga input, harga input lain dan harga output. 
Variabel harga input dapat diwakili dengan tingkat upah. Variabel 
selanjutnya yaitu variabel input lainnya dapat di wakili oleh modal. 
Berdasarkan asumsi bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi dalam 
penyerapan tenaga kerja di perusahaan properti di kota Bandar Lampung 
dipengaruhi oleh fakor modal dan upah maka dapat disusun suatu 
kerangkan. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
       = Berpengaruh secara parsial  
  = Berpengaruh secara simultan  
 
G. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
 Modal 
Upah 
Penyerapan Tenaga Kerja  
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dalam bentuk kalimat pertanyaan. Di katakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didaarkan 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang emipiris
52
. Maka dengan 
mengacu pada latar belakang, penelitian terdahulu serta kerangka 
pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah : 
1. H0 : Diduga modal tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
Ha : Diduga modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
2. H0 : Diduga upah tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
Ha : Diduga upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
3. H0 : Diduga modal dan upah tidak berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
Ha : Diduga  modal dan upah berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung. 
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Sugiono I, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 93.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Dan Sifat Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang diterapkan
1
. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 
secara insentif tentang latar belakang keadaan keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok, atau 
masyarakat. 
Penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatakan data sekunder dengan cara melakukan penelaahan 
terhadap beberapa buku, data jurnal, dan artikel
2
. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan ekonomi dan 
                                                             
1
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dari R&G (Bandung : Alfabeta, 
2013), h. 8.  
2
Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik  (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 
h. 5.  
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perusahaan properti, data Dinas Pemukiman dan Purumahan Rakyat 
Provinsi Lampung, data Badan Pusat Statistik (BPS), dan data 
perusahaan properti kota Bandar Lampung yang berkaitan dengan data 
modal, upah, dan tenaga kerja yang terserap didalamnya. 
2. Sifat penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analisis, karena 
dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang persentase 
pengaruh modal dan upah dalam menyerap tenaga kerja yang ada di 
Kota Bandar Lampung. Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan 
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu
3
. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini 
menggunakan jenis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
merupakan data yang penyajiannya dalam bentuk angka yang baik 
secara langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan 
data kualitatif menjadi kuantitatif, sementara data kualitatif merupakan 
serangkaian informasi yang digali dari hasil penelitian masih 
merupakan fakta-fakta verbal, atau berupa keterangan-keterangan saja. 
                                                             
3
Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2007), h. 47.  
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Data ini dapat menjadi kualitatif setelah dilakukan pengelompokan 
sedemikian rupa dan dinyatakan dalam satu angka
4
. 
Data kuantitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada perusahaan properti di Kota Bandar Lampung dalam 
persepektif ekonomi islam. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah data yang diperoleh. Sumber data memliki dua 
macam data yaitu : 
a) Data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh 
penelitian dari sumber pertamanya. Data primer data yang 
diperoleh dari Dinas Pemukiman dan Perumahan Rakyat Provinsi 
Lampung, dan laporan keuangan masing-masing perusahaan 
properti yang dijadikan sampel pada penelitian ini. 
b) Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari data yang pertama. Data sekunder diperoleh dari 
buku literature, undang-undang, catatan pribadi, dokumen, data 
statistik atau arsip dinas. Data sekunder diperoleh dari Badan 
Statistik Provinsi Lampung dan Dinas Pemukiman dan Perumahan 
Rakyat Provinsi Lampung. 
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Moh.Prabundu Tika, Metode Riset Bisnis  (Jakarta : Bumi Akasara, 2006), h.10. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila ingin 
meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian, maka 
penelitiannya dinamakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya 
disebut studi populasi atau studi sensus
5
, dalam hal ini subjek 
penelitian adalah perusahaan properti yang usahanya dalam bidang 
perumahan. 
2. Sampel  
 Menurut Arikunto jika meneliti dari sebagian dari populasi, maka 
penelitian tersebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau  
wakil dari populasi yang diteliti. Apabila subjek kurang dari 100, maka 
lebih baik diambil seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah subjek besar dapat diambil antara 
10%-5% atau 20%-25% itu untuk pengambilan sampel dengan 
populasi diatas 100
6
. Jadi penelitian ini mengambil 5%-10% sebagai 
sampel penelitian. Penelitian ini yang menjadi sampel dipilih 
berdasarkan teknik probablity sampling. Probablity sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Teknik probability sampling meliputi sampling sampel random.  
Sampling simple random adalah teknik pengambilan sampel dari 
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu
7
. Jadi jumlah sampel yang di ambil untuk dijadikan 
koresponden sebesar 30 unit perusahaan properti.   
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. 
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini ada 
satu variabel terikat yang digunakan yaitu penyerapan tenaga kerja di 
bidang kontruksi di Kota Bandar Lampung. Data penyerapan tenaga 
kerja yang akan diteliti adalah data yang telah dikumpulkan pada 
perusahaan properti. 
2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kesempatan kerja dan upah. 
Modal  (X1) yaitu jumlah seluruh dana yang digunakan dalam proses 
produksi. Modal dalam penelitian ini yaitu asset tetap dimiliki 
perusahaan meliputi perlengkapan yang digunakan dalam proses 
produksi selain tanah dan bangunan. 
                                                             
7
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Da 
n R dan D (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 145.  
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Upah (X2) yaitu upah rata-rata yang diterima oleh tenaga kerja setiap 
bulannya per tenaga kerja yang diukur berdasarkan rupiah. 
indikator-indikator yang membentuknya. Definisi operasional dapat dilihat 
dalam table berikut  :  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Variabel Indikator Satuan Skala 
1 Penyerapan 
Tenaga 
Kerja 
 Penyerapan 
tenaga kerja 
merupakan 
jumlah tertentu 
dari tenaga kerja 
yang digunakan 
dalam suatu unit 
usaha tertentu. 
Jumlah 
tenaga 
kerja 
Orang Rasio 
2 Upah  Upah merupakan 
penerimaan 
sebagai imbalan 
dari pemberian 
kerja kepada 
penerima 
pekerjaan untuk 
jasa yang telah 
dilakukan. 
 Dalam teori 
neoklasik 
menyatakan 
bahwa karyawan 
memperoleh upah 
senilai dengan 
pertambahan 
hasil 
marginalnya. 
Upah berfungsi 
sebagai imbalan 
atas usaha kerja 
yang diberikan 
seseorang 
Upah 
pokok 
Rupiah 
/ 
bulanan 
Rasio 
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tersebut kepada 
pengusaha. Teori 
neoklasik 
didasarkan pada 
asas nilai 
pertambahan 
hasil marginal 
produksi yang 
diterima 
pengusaha dari 
karyawan..  
3 Modal  Selaras dengan 
Rosyidi 
Suherman 
menyatakan 
bahwa modal 
mencangkup 
uang tersedia di 
dalam perusahaan 
untuk membeli 
mesin-mesin 
serta faktor 
produksi lainnya. 
Selaras dengan 
Mankiw N 
Geogory 
menyatakan 
bahwa modal 
kerja adalah 
seluruh dana 
yang dikeluarkan 
dalam proses 
produksi untuk 
memperoleh 
penerimaan 
penjualan. 
Modal 
tetap 
Rupiah Rasio 
 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan dokumentasi dan wawancara. 
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1. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, dan lain 
sebagainya
8
. Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan 
data-data yang bersumber pada dokumentasi tertulis yang sesuai 
dengan keperluan penelitian. Dokumentasi untuk memperoleh data 
jumlah perusahaan properti / perumahan di Kota Bandar Lampung, dan 
jenis pekerjaan / lapangan kerja yang di kerjakan. 
2. Metode wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab  
dengan cara bertatap muka. Metode wawancara guna untuk 
memperoleh data yang meliputi nama perusahaan, alamat perusahaan, 
nama pengembang atau pemilik perusahaan, jumlah unit yang telah 
terbangun, jumlah modal yang dikeluarkan, jumlah upah yang 
diberikan kepada pekerja, dan jumlah tenaga kerja. Tujuannya untuk 
mendapatkan data Primer sebelum diolah dari pemilik perumahan. 
 
F. Model Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat masalah di dalam data regresi. Uji asumsi 
klasik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka penelitian menggunakan 
                                                             
8
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 
h.231.  
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analisis regresi untuk membandingkan dua variabel atau lebih yang 
berbeda. Pada analisis regresi untuk memperoleh model regresi yang 
bias dipertanggung jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus 
dipenuhi. Apabila data regresi sudah melewati empat masalah dalam 
uji asumsi klasik dapat dikatakan lulus uji asumsi. 
Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan dgunakan dalam penelitian dan sebaiknya 
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model 
penelitian. Metode yang baik yang layak digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kolmogorovsmirnov untuk mengetahui 
normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji kolmogorovsmirnov 
adalah uji berbeda antara data yang di uji normalitasnya dengan 
data baku : 
Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Jika sig  < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
9
. 
b. Uji Multikolinear  
Uji multikolinear yaitu model regresi yang ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Apabila terjadi 
kolerasi antara variabel bebas, maka terdapat problem 
multikolinearitas (multikol) pada model regresi tersebut. Pedoman 
                                                             
9
Dr.Kadir,M.Pd., Statistika Terapan (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 148.  
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suatu model yang bebas multikolinearitas adalah koefisien korelasi 
antara variabel independent haruslah lemah di bawah 0,05 jika 
korelasi kuat maka terjadi problem multikolinearitas, untuk 
mendekati multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai variance inflatation factoe (VIF). Dimana variabel 
tersebut mempunyai masalah yaitu apabila nilai torelance lebih 
kecil dari 0,01 atau nilai VIF lebih  besar dari 10
10
. 
Nilai Tolerance  
 Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
 Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolonearitas. 
Nilai VIF  
 VIF < 10,00 maka terjadi multikolinearitas. 
 VIF > 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heterokesdestisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 
pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas 
ini tidak terpenuhi, maka penaksiran menjadi tidak lagi efesien 
baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat 
dikatakan menjadi kurang akurat
11
. 
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 
suatu model dapat dilihat dengan pendekatan Glesjer. Uji Glejser 
                                                             
10
Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta : ANDI, 2002), h. 42. 
11
R.Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer dengan Program IBM 
SPSS Statistik (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), h.240.  
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dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap 
nilai absolut residualnya. Nilai absolut residual diperoleh dengan 
cara menghitung nilai residual melalui perhitungan regresi antara 
variabel independen dengan variabel dependen
12
. Regresi yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas jika : 
1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
 
G. Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda dengan tujuan untuk menguji 
pengaruh lebih dari satu variabel independent terhadap variabel dependent. 
Persamaan dari regresi linier berganda dapat ditulis sebagai berikut
13
 : 
 Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 
Dimana : 
Y  = Penyerapan tenaga kerja 
B0  =  Bilangan Konstanta 
B1X1  =  Kesempatan kerja      
B2X2 = Upah  
 
 
 
                                                             
12
Ibid, h.256.  
13
Sri Subandi dan Arif Rahman Hakim, Ekonomitri (Yogyakarta : Graha ilmu, 2014), h. 
6.  
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H. Alat Uji Hipotesis  
1. Uji hipotesis F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan 
regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. Nilai F dihitung 
dirumuskan sebagai berikut : 
   F = 
    
 
 
Keterangan :  
R = Korelasi 
K = Variabel independent 
N = Jumlah  sampel 
Pengambilan keputusan di dasarkan pada nilai probabilitas yang 
didapatkan dari hasil pengolahan uji berikut
14
 : 
a) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 
b) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah 
: 
a) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima  
(Signifikan). 
b) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (Tidak 
signifikan). 
                                                             
14
Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik  (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 
h. 89.  
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2. Uji hipotesis t 
Uji t digunakan untuk menguji variabel independent secara 
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing 
variabel independent yang terdiri atas modal dan upah terhadap 
penyerapan tenaga kerja yang merupakan variabel dependent. Seperti 
halnya dengan uji hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan 
uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang 
di dapatkan dari hasil pengelolahan data melalui program SPSS 
sebagai berikut
15
 : 
a) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
b) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
  Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah  
a) Jika t hitung > t table maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan) 
b) Jika t hitung < table maka Ho diterima dan Ha ditolak (Tidak 
signifikan) 
3. Koefisien Determinan (R2) 
 Pada regresi linear berganda ini akan dilihat besarnya kontribusi 
untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
dengan melihat besarnya koefisien determinan totalnya (R2). Jika 
determinan totalnya (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka 
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika determinasi 
                                                             
15
Dr.Kadir.M.Pd, Statistika Terapan (Jakrta : PT.Rajagrafindo Persada,  2016), h. 300. 
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totalnya (R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 
pengaruhnya variabel – variabel bebas terhadap variabel terikat16. 
                                                             
16
Iqbal .,Loc.Cit  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gamabaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Administratif Kota Bandar Lampung 
Kota Bandar Lampung merupakan ibukota Provinsi Lampung 
berdasarkan data RPJMD kota Bandar lampung tahun 2016-2021. 
Kota Bandar Lampung memiliki wilayah daratan +19.722 Ha 
(197,22KM
2
) dan luas perairan kurang lebih +39,82KM
2 
yang terdiri 
dari atas pulau Kubur dan pulau Pasaran. Secara admintratif Kota 
Bandar Lampung terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan. Berikut 
adalah luas wilayah kota Bandar Lampung adalah : 
Tabel 4.1 
Wilayah Administrasi Kota Bandar Lampung 
No KECAMATAN LUAS (HA) 
1 Kedaton 457 
2 Sukarame 1.475 
3 Tanjung Karang Barat 1.064 
4 Panjang 1.415 
5 Tanjung Karang Timur 203 
6 Tanjung Karang Pusat 405 
7 Teluk Betung Selatan 380 
8 Teluk Betung Barat 1.102 
9 Teluk Betung Utara 425 
10 Rajabasa 636 
11 Tanjung Senang 1.780 
12 Sukabumi 2.821 
13 Kemiling 2.505 
14 Labuhan Ratu 864 
15 Wayhalim 535 
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16 Langkapura 736 
17 Enggal 349 
18 Kedamaian 875 
19 Teluk Betung Timur 1.142 
20 Bumi Waras 465 
 
JUMLAH 19.722 
Sumber :Perda Nomor 12 tahun 2012 
Secara administrative Kota Bandar Lampung berbatasan langsung 
dengan beberapa wilayah di Provinsi Lampung : 
a. Kecamatan Natar (Kota Bandar Lampung sebelah utara). 
b. Kecamatan Padang Cermin (Kabupaten Pesawaran) dan Katibung 
(Kota Bandar Lampung) serta Teluk Lampung di sebelah utara. 
c. Kecamatan Gedung Tataan dan Padang Cermin (Kabupaten 
Pesawaran) disebelah barat. 
d. Kecamatan Tanjung Bintang (Kota Bandar Lampung) disebelah 
timur. Selain itu Kota Bandar Lmapung memiliki 2 buah pulau, 
yaitu Pulau Pasaran dan Pulau Kubur. Pulau Pasaran admintrasi 
masuk dalam wilayah kelurahan Kangkung kecamatan Teluk 
Betung Selatan, sedangkan Pulau Kubur masuk dalam kecamatan 
Teluk Betung Barat. Berbeda dengan Pulau Pasaran yang 
merupakan salah satu wilayah  serta merupakan sentra industry 
pengolahan ikan, Pulau Kubur merupakan pulau yang tidak 
berpenghuni yang diungsikan sebagai kawasan konservasi. 
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2. Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Indonesia selama enam bulan atau lebih dan atau mereka yang 
berdomisili kurang dari enam bulan tetapi bertujuan menetap. Salah 
satu jumlah penduduk kota Bandar Lampung yaitu di sajikan di tabel 
di bawah ini. 
Tabel 4.2 
Data Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung 
No Kecamatan Laki-laki Perempuan jumlah  
1 Teluk Betung Barat 15.363 14.436 29.799 
2 Teluk Betung Timur 21.369 20.249 41.618 
3 Teluk Betung Selatan 19.960 19.393 39.353 
4 Bumi Waras 28.949 27.793 56.742 
5 Panjang 37.936 36.570 74.506 
6 Tanjung Karang Timur 18.520 18.588 37.108 
7 Kedamaian 26.584 26.008 52.592 
8 Teluk Betung Utara 25.300 25.863 51.163 
9 Tanjung Karang Pusat 25.263 14.400 39.663 
10 Enggal 13.684 26.986 40.670 
11 Tanjung Karang Barat 27.724 32.954 60.678 
12 Kemiling  32.683 16.815 49.498 
13 Langkapura 17.129 24.560 41.689 
14 Kedaton 24.495 23.555 48.050 
15 Rajabasa 24.472 22.875 47.347 
16 Tanjung Senang 22.900 22.237 45.137 
17 Labuhan Ratu 22.606 28.434 51.040 
18 Sukarame 28.487 27.986 56.473 
19 Sukabumi 29.348 25.293 54.641 
20 Wayhalim 30.612 30.881 61.493 
 
Pada tabel 4.2 dijelaskan jumlah jenis kelamin laki – laki dan 
perempuan. Dimana kecamatan yang paling banyak penduduk yaitu 
kecamatan Panjang dengan jumlah 74.506 jiwa, Tanjung Karang Barat 
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dengan jumlah 60.678 jiwa, dan kecamatan Sukarame sebsar 56.473 
jiwa. Besarnya jumlah penduduk pada umumnya dikaitkan dengan 
pendapatan perkapita suatu Negara dan secara kasar mencerminkan 
kemajuan ekonomi. Salah satu ahli berpendapat bahwa jumlah 
penduduk yang semakin besar, maka banyak juga tenaga kerja yang 
harus tersedia baik angkatan kerja atau bukan angkatan kerja.  
3. Jenis Lapangan Pekerjaan 
Lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan dari pekerjaan / 
usaha / perusahaan / kantor dimana seseorang bekerja. Pekerjaan 
utama adalah seseorang hanya mempunyai satu pekerjaan maka 
pekerjaan tersebut digolongkan sebagai pekerjaan utama. Seseorang 
dikatakan mempunyai pekerjaan lebih dari satu apabila pekerjaan yang 
dilakukan berada di bawah pengelolaan yang terpisah. Salah satu jenis 
pekerjaan yaitu : 
a. Pertanian 
Pertanian di Kota Bandar Lampung di jaman ini sudah 
sedikit, dimana kurangnya lahan pertanian yang tersedia. 
Akan tetapi masih ada sedikit lahan untuk warga yang 
bercocok tanam, namun lahan – lahan tersebut yang tersisa 
terdapat di pinggiran daerah kota Bandar Lampung. Salah 
satunya yaitu daerah Sukarame, Rajabasa, Kemiling, dan 
lain sebagainya.  
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b. Manufaktur 
Manufaktur di Kota Bandar Lampung merupakan bidang 
yang banyak di butuhkan dan berpeluang besar dalam jenis 
pekerjaan. Dimana Kota Bandar Lampung terus membangun 
infrastuktur, bangunan, gedung, dan lain sebagainya. Para 
developer mempunyai peluang besar dalam bergelut di 
bisnis manufaktur salah satunya yaitu properti dan 
berpotensi yang cukup besar.  
c. Jasa 
Jasa adalah aktivitas ekonomi yang melibatkan sejumlah 
interaksi dengan konsumen atau dengan barang-barang 
milik, tetapi tidak menghasilkan transfer kepemilikan. Di 
Kota Bandar Lampung jasa merupakan pekerjaan yang 
berpotensi besar dan persantase jenis pekerjaan jasa sekitar 
78,41% di antara kabupaten lainnya dan Bandar Lampung 
merupakan peminat yang paling besar.  
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B. Hasil Penelitian 
Adapun rincian para pelaku usaha perusahaan properti dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.3 
Data Perusahaan Properti 
Kota Bandar Lampung 
 
No Nama Perusahaan  Pengembang Alamat Perusahaan 
Jumlah 
Unit 
1 PT. Plaza Properti Abadi Mulyadi 
Jl. Pulau Singkep, 
Sukarame. 150 unit 
2 PT. Adjie Bangun Properti Urianti Jl. H. Komarudin,Rajabasa 500 unit 
3 PT. Rajo Muda Akuan A.Baihaki Jl. Pahlawan II, Kedaton 250 unit 
4 
PT. Surya Sakti Bangun 
Mandiri Ririn Utami Jl. Pulau Lagundi,Sukarame 280 unit 
5 PT. Mitra Property Usman Jl. Pulau Lagundi,Sukarame 300 unit 
6 PT. Sultan Perdana Grup Adriansyah Jl. Sisingmaraja,Gedong Air 200 unit 
7 PT. Mitra Saburay Properti  Zainal Arifin Jl. Pulau Damar,Way Dadi 150 unit 
8 
PT. Nusantara Sakti 
Sukarame Fauzi  Jl. Pulau Legundi,Sukarame 259 unit 
9 PT. Siger Properti Akbar Rinal Jl. Imam Bonjol,Langkapura 355 unit 
10 PT. Global Property Santori Jl. Sultan Agung, Sepang Jaya 150 unit 
11 
PT. Bintang Grup 
Consultan Properti  Andi Jl. Kav. Raya, Rajabasa 125 unit 
12 PT. Asmi Hidayat  Hasibuan Jl. Ratu Dibalau, Tanjung Senang 215 unit 
13 
PT. Purnama Auliya 
Perkasa Mulyono Jl. Pajajaran, Jagabaya 150 unit 
14 
PT. Purnama Damai 
Mandiri 
Pardamean 
Sihombing Jl. Ryacudu, Korpri  150 unit 
15 PT. Mahanata Nusantara Rizky Apriadi Jl. Pulau Sabesi, Sukarame 200 unit  
16 
PT. Indonesia Tranding 
and Industri Mustofa Endi Jl. Ratu Dibalau, Tanjung Senang 100 unit 
17 
PT. Graha Cipta 
Properlindo Lukman Jl. Imam Bonjol, Kemiling 160 unit 
18 PT. Mitra Artha Depalan  Derry  Jl. Yos Sudarso, Bumi Waras 200 unit 
19 
PT. Agam Mitra Ghifari 
Sentosa Kris Susanto 
Jl. Pangeran Antasari, 
Antasari 136 unit  
20 PT. Damai Indah Lestari  Yanto Jl. Sriwijaya, Tj. Karang Pusat 110 unit 
21 PT. Utami Jaya Mandiri Arifin Jl. Letkol Endor Sutamin, 160 unit 
88 
 
 
Sukarame 
22 PT. Griya Lestari Jaya Indra Bangsawan Jl. Gatot Subroto, Kedamaian 121 unit 
23 PT. Pualam Tunggal Sakti 
Derry 
Warganegara Jl. R.A Kartini, Tj Karang Pusat 201 unit  
24 PT. Indah Lestari Abadi Andi Prima Jl. P.Tirtayasa, Sukabumi,  120 unit 
25 PT. Citra Karya Raya Tito Dongoran Jl. Teuku Umar, Kedaton,  109 unit 
26 
PT. Bangunindo Bumi 
Lestari Frengky  Jl. Untung Siropati, Labuhan Ratu 180 unit 
27 PT. Hanjuang Jaya Abadi Imron Marsadi Jl. Pulau Sabesi, Sukarame 122 unit 
28 PT. Nolan Nolan Ryan 
Jl. Griya Zamrud, Way Halim 
Permai 150 unit 
29 PT. Pola Sapta Berjaya Sunaryo Mustopo Jl. Hayam Wuruk, Kedamaian 100 unit 
30 PT. Sarana Karya Hijau Yeni Halim Jl. P. Tirtayasa, Sukabumi 110 unit 
Sumber : Dinas Pemukiman dan Perumahan Rakyat dan Real Estate 
  
Pada tabel 4.3 bahwa disajikan data mengenai jumlah 
perusahaan properti yang dijadikan sampel. Salah  satu perusahaan 
properti yang dijadikan sampel yaitu yang bergerak dibidang 
pembangunan yaitu  perumahan. Jumlah perusahaan yang dijadikan 
sampel berjumlah 30 unit perusahaan properti, dimana di dalam data 
tersebut terdapat nama perusahaan, pemilik perusahaan, alamat 
perusahaan, dan jumlah unit yang telah terbangun. Penulis 
mendapatkan data – data tersebut menggunakan metode dokumentasi 
dan wawancara. 
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, dan 
lain sebagainya, sedangkan metode wawancara adalah proses 
memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan 
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menggunakan cara tanya jawab  dengan cara bertatap muka. Metode 
wawancara guna untuk memperoleh data yang meliputi nama 
perusahaan, alamat perusahaan, nama pengembang atau pemilik 
perusahaan, jumlah unit yang telah terbangun, jumlah modal yang 
dikeluarkan, jumlah upah yang diberikan kepada pekerja, dan jumlah 
tenaga kerja.Dari data yang disajikan juga terdapat proyek yang sudah 
banyak berjalan di daerah Lampung Selatan. Lampung Selatan 
merupakan wilayah sedang gencar-gencarnya menjadi pusat sasaran 
oleh para pembisnis dan di daerah tersebut merupakan wilayah dekat 
dengan akses jalur keluar masuknya jalan tol dan masih banyaknya 
lahan yang kosong. 
 
Tabel 4.4 
Data Variabel X dan Y 
Perusahaan Properti Kota Bandar Lampung 
No Modal (X1) Upah (X2) Tenaga Kerja (Y) 
1 1000000000 2880000 60 
2 3500000000 1920000 100 
3 2000000000 2400000 80 
4 1500000000 2400000 100 
5 1500000000 2400000 100 
6 1200000000 1920000 80 
7 1000000000 2640000 60 
8 1500000000 1920000 100 
9 2500000000 1920000 150 
10 1000000000 2400000 80 
11 2000000000 2880000 70 
12 1500000000 1920000 90 
13 1200000000 1920000 100 
14 1500000000 1920000 100 
15 1500000000 2400000 80 
16 1000000000 2400000 55 
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17 1000000000 1920000 60 
18 1500000000 1920000 90 
19 1000000000 2160000 80 
20 1400000000 1800000 68 
21 1600000000 2160000 90 
22 1500000000 1800000 80 
23 2500000000 1920000 76 
24 1000000000 2640000 98 
25 1000000000 1920000 66 
26 2300000000 2880000 100 
27 1000000000 1800000 80 
28 2300000000 1920000 75 
29 1200000000 1800000 69 
30 1200000000 1800000 60 
 
Dari hasil data yang dilakukan dapat dijelaskan mengenai 
variable  - variabel yang terdapat pada model regresi berganda. Data-
data yang diperlukan dalam analisis ini diperoleh dari berbagai 
laporan tahunan yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik, Dinas 
Pemukiman dan Perumahan Rakyat Provinsi Lampung, dan Real 
Estate Indonesia, dan  perusahaan properti. 
Keseluruhan data yang diperoleh dari besarnya upah karyawan, 
besarnya modal yang terdiri dari besarnya satu kali produksi, dan 
jumlah tenaga kerja yang terserap. Berdasarkan data yang diperoleh 
diharapkan dapat diketahui bagaimana pengaruh upah dan modal 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada perusahaan properti di Kota 
Bandar Lampung. Data variabel yang digunakan atau diperoleh adalah 
data yang diambil dari perusahaan properti Kota Bandar Lampung. 
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C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas akan menguji digunakan untuk melihat 
apakah data terdistribusi secara normal atau tidaknya. Untuk itu 
data yang telah ada sebelumnya harus diuji one sample kolmagrov-
smirnov. Data dinyatakan terdistribusi secara normal jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil analisis terhadap asumsi 
normalitas dengan kolmogrof-smirnov terhadap nilai residual dari 
persamaan regresi disajikan dalam table berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 17.05881071 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .141 
Positive .141 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .772 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,590 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
     Sumber : Data Primer Diolah 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan 
menggunakan metode one sampel komogrov-smirnov  menunjukan 
bahwa nilai residual dari variable dependen dan variable 
independen pada jumlah sampel (N) sebesar 30 adalah 0,590. 
Dengan demikian, dari data penelitian ini terdistribusi secara 
normal  karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,05 
atau 0,590 > 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk 
pengujian hipotesis. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat terdapat 
gangguan atau tidak terhadap data dimana multikolinieritas terjadi 
apabila ada kolerasi antara variable independen. Dengan demikian 
uji ini dilakukan agar data yang ada harus terbebasdari gangguan 
multikolinieritas. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dengan ketentuan harus berada 
dibawah 10, hal ini dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Independen  Tolerance VIF 
Modal 0,997 1,003 
Upah 0,997 1,003 
Sumber : Data Primer Diolah 
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Berdasarkan uji multikolinieritas diatas dapat dijelaskan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinieritas antara masing-masing variable 
independen dalam model regresi yaitu dengan melihat VIF dan 
nilai tolerance. Hasil perhitungan tolerance menunjukan tidak ada 
variable independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 
yang berarti tidak ada korelasi antara variable independen. Hasil 
perhitungan nilai VIF juga menunjukan hal yang sama tidak ada 
satu variable independen yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 
10. 
c. Uji Heteroskesdestisitas 
Uji heteroskesdestisitas digunakan untuk mengetahui 
apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 
pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas 
ini tidak terjadi penuh, maka penaksiran menjadi tidak lagi efisien 
baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat 
dikatakan menjadi kurang akurat. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskesdestisitas 
 
Variabel Signifkansi Kesimpulan 
Modal 0,065 Tidak Terjadi 
Heterokesdestisita 
Upah 0,809 Tidak Terjadi 
Heterokesdestisita 
 
Berdasarkan gambar diatas hasil uji heteroskesdestisitas 
dilihat dengan menggunakan uji Gejser bahwa data dalam 
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penelitian ini memiliki nilai signifikan pada variabel modal 0,065 > 
0,05 dapat disimpulkan bahwa pada variabel modal tidak memiliki 
masalah heteroskesdestisitas, kemudian pada variabel upah 
memiliki nilai sig 0,809 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa pada 
variabel upah tidak terdapat masalah heterokesdestisitas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel modal dan upah tidak terjadi 
masalah heterokesdestisitas. 
 
2. Regresi Linear Berganda  
Dengan regresi berganda dapat diketahui terdapat tidaknya 
pengaruh antara modal dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Regresi berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68.505 22.232  3.081 .005 
modal  1.490 .000 .461 2.712 .011 
upah  -3.746 .000 -.069 -.407 .687 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda. Regresi berganda berguna untuk 
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meramalkan pengaruh dua variable predictor atau lebih terhadap satu 
variable kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya 
hubungan fungsional antara dua variable bebas (X) atau lebih dengan 
sebuah variable terikat (Y). Analisis regresi berganda dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh modal dan upah terhadap 
penyerapan tenaga kerja.  
Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 
 
   
 
Dimana : 
Y = Penyerapan Tenaga Kerja 
X1 = Variabel Modal 
X2 = Variabel Upah 
Dari persamaan regresi dapat diartikan dan diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1) Konstanta sebesar menyatakan bahwa variable independen 
nilainya 0, maka keputusan faktor yang penyerapan tenaga kerja 
sebesar 68,505 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 68,505 + 1,490X1 + -3,746X2 + e 
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2) Koefisien regresi X1 (Variabel Modal) sebesar 1,490 artinya 
modal mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka penyerapan 
tenaga kerja (Y) akan meningkat sebesar 1,490. Koefisiensi 
bernilai positif antara modal dengan penyerapan tenaga kerja 
menyatakan bahwa variable modal mempunyai pengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja, maka semakin tinggi modal 
maka penyerapan tenaga kerja akan semakin meningkat pula. 
3) Koefisien regresi X2 (Variabel Upah) sebesar -3,746 artinya jika 
upah mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka penyerapan 
tenaga kerja (Y) akan mengalami penurunan sebesar -3,746. 
Koefisien bernilai negative berarti terjadi hubungan yang tidak 
positif antara upah dengan penyerapan tenaga kerja. Jika upah 
meningkat maka penyerapan tenaga kerja akan mengalami 
penrunan. 
3. Uji t 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing – 
masing variabel independen (modal dan upah) secara individual dalam 
menerapkan variabel independen (penyerapan tenaga kerja). Derajat 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Untuk melakukan uji t, 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 
H01 : Variabel modal secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
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Ha1 : Variabel modal secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
H02 : Variabel upah secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Ha2 : Variabel upah secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari derahat kepercayaan dan t 
hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
menyatakn bahwa suatu variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji T 
Secara Parsial 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68.505 22.232  3.081 .005 
modal  1.490 .000 .461 2.712 .011 
upah  -3.746 .000 -.069 -.407 .687 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada tabel 4.7 
diperoleh nilai : 
1. Variabel Modal (X1) 
T hitung untuk variabel modal sebesar 2,712 dengan signifikansi 
0,011 < 0,05. Variabel X1 mempunyai T hitung yakni 2,712 
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dengan t tabel = 2,052  Jadi t hitung > t tabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1 (modal) memiliki kontribusi 
terhadap Y (penyerapan tenaga kerja). Nilai t positif menunjukan 
bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang searah dengan Y. 
jadi dapat disimpulkan variabel modal secara parsial memiliki 
pengaruh signifikansi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
2. Variabel upah (X2) 
T hitung untuk variabel upah sebesar -0,407 dengan signifikansi 
0,687 > 0,05. Variabel X2 mempunyai t hitung yakni -0,407 
dengan t tabel = 2,052 (df 30 dengan signifikansi 0,025). Jadi t 
hitung < t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 
(upah) tidak memiliki kontribusi terhadap Y (penyerapan tenaga 
kerja). Nilai t negatif menunjukan bahwa variabel X2 mempunyai 
hubungan yang tidak searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan 
variabel upah secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
4. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Untuk 
melakukan uji F, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 
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H0 : Variabel independen (modal dan upah) secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga 
kerja). 
Ha : Variabel independen (modal dan upah) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga 
kerja). 
Apabila F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang 
artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
Secara Simultan 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2398.279 2 1199.140 3.837 .034
a
 
Residual 8439.088 27 312.559   
Total 10837.367 29    
a. Predictors: (Constant), modal (x1) upah (x2) 
b. Dependent Variable: tenaga kerja  
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Pada tabel 4.8 diperoleh F hitung = 3,837 > F tabel = 3,34 dan sig 
0,034 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independen antara lain 
modal (X1) dan upah (X2) secara simultan dan signifikan berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja (Y). Maka 
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dengan kata lain variabel-variabel independen mampu menjelaskan 
besarnya variabel dependen penyerapan tenaga kerja. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted) 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Menurut Santoso bahwa untuk regresi 
dengan baik dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R sebagai 
koefisien determinasi. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang 
telah disesuaikan. Semakin tinggi nilai r2 maka semakin besar proporsi 
dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Adapun hasil perhitungan yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4. 11 
Uji Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .470
a
 .221 .164 17.67933 
a. Predictors: (Constant), modal (X1) Upah (X2) 
b. Dependent Variabel : Tenaga Kerja (Y) 
Sumber : Data Primer Diolah  
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui hasil uji determinasi pada output 
model summary dari analisis regresi berganda tepatnya kolom R square 
sebesar 0,221. Jadi pengaruh modal dan upah terhadap penyerapan 
tenaga kerja yaitu sebesar 22,1% sedangkan sisanya 77,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian. 
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D. Pembahasan 
1. Pengaruh Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Parsial) 
Modal kerja adalah modal lancar yang meliputi seluruh uang 
tunai dan persediaan barang yang digunakan untuk kegiatan usaha 
(proses produksi) oleh pengguna. Dari hasil analisis menunjukan 
bahwa angka koefisien regresi variabel modal menunjukan angka 
sebesar 1490 hal ini menunjukan jika modal mengalami kenaikan 
sebesar 1 satuan maka penyerapan tenaga kerja (Y) akan meningkat 
sebesar 1490. Koefisien bernilai positif antara modal dengan 
penyerapan tenaga kerja menyatakan variabel modal mempunyai 
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, maka semakin 
tinggi modal maka penyerapan tenaga kerja akan semakin tinggi pula. 
Hal ini karena proses pembangunan unit perumahan di perusahaan 
properti yang masih lambat sehingga memerlukan jumlah tenaga kerja 
yang cukup banyak akibat kenaikan modal kerja. Apabila modal kerja 
dalam suatu usaha besar maka response pengusaha untuk menambah 
jumlah tenaga kerja meningkat, karena modal kerja yang besar tentu 
akan menghasilkan jumlah produksi yang besar pula sehingga 
keuntungan usaha juga akan meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai T hitung untuk variabel modal 
sebesar 2,712 dengan signifikansi 0,011 < 0,05. Variabel X1 
mempunyai T hitung yakni sebesar 2,712 dengan t tabel = 2,025 jadi t 
hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 modal 
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memiliki kontribusi terhadap Y (penyerapan tenaga kerja). Nilai t 
positif menunjukan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang 
searah dengan Y. Menurut Handayani, dalam jurnal analisis pengaruh 
faktor ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil 
tempe di Kota Semarang menjelaskan bahwa variabel yang 
mempengaruhi permintaan tenaga kerja salah satunya adalah modal. 
Dalam praktiknya faktor-faktor produksi baik sumber daya manusia 
maupun non sumber daya manusia seperti modal tidak dapat 
dipisahkan dalam menghasilkan barang atau jasa. Dengan suatu 
industry dengan asumsi faktor-faktor yang lain tetap, maka semakin 
besar modal yang ditanamkan akan menambah penggunaan tenaga 
kerja. 
Selaras dengan Sukirno menggambungkan bagaimana tingkat 
produksi akan mengalami perubahan apabila faktor-faktor produksi 
tenaga kerja, terus – menerus ditambah tetapi faktor-faktor produksi 
lainnya dianggap tetap jumlahnya. Dalam analisis diatas terdapat dua 
jenis faktor produksi yang dapat diubah yakni tenaga kerja dan modal, 
kedua faktor yang dapat berubah ini dapat ditukarkan penggunaanya.  
Secara teoritis penigkatan tenaga kerja yang menyebabkan peningkatan 
produksi menunjukan industri tersebut bersifat padat karya, dimana 
pengusaha menggunakan tenaga kerja yang lebih banyak dibandingkan 
mesin. 
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Secara teoritik modal kerja juga dijelaskan dalam teori 
permintaan tenaga kerja dimana perubahan permintaan hasil produksi 
oleh konsumen. Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan 
meningkat, perusahaan cenderung untuk menambahkan kapasitas 
produksinya, yang dimaksud perusahaan akan menambah penggunaan 
tenaga kerja. 
2. Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Parsial) 
Dari hasil analisis menunjukan bahwa angka koefisien regresi 
variabel upah menunjukan angka sebesar -3746 hal ini menunjukan 
bahwa jika upah mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka 
penyerapan tenaga kerja (Y) akan mengalami penurunan sebesar -
3746. Koefisien bernilai negatif berarti terjadi hubungan yang tidak 
positif antara upah dengan penyerapan tenaga kerja. Jika upah 
meningkat maka penyerapan tenaga kerja akan mengalami penurunan. 
Variabel upah mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap peneyrapan tenaga kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai T 
hitung untuk variabel upah sebesar -0,407 dengan signifikansi 0,687 > 
0,05. Variabel X1 mempunyai t hitung yakni -0,407 dengan t tabel = 
2,052 (df 30 dengan signifikansi 0,025). Jadi t hitung < t tabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (upah) tidak memiliki 
kontribusi terhadap Y (penyerapan tenaga kerja). Nilai t negatif 
menunjukan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan yang tidak 
searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel upah secara parsial 
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tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap penyerapan tenaga 
kerja. 
Hal ini menunjukan kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa upah berpengaruh negative terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Secara teoritik nilai tingkat upah akan menaikan biaya 
produksi perusahaan, selanjutnya akan meningkatkan pula harga 
perunit produksi. Selanjutnya, para konsumen akan memberikan 
respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu dengan 
mengurangi konsumsi atau bahkan tidak membeli sama sekali. 
Akibatnya hasil produksi yang tidak terjual dan terpaksa produsen 
mengurangi jumlah produksinya yang dilakukan dengan pengurangan 
tenaga kerja. Bagi perusahaan upah adalah salah satu pengeluaran dari 
pembayaran faktor input produksi yang diberikan oleh perusahaan 
kepada tenaga kerja, semakin tinggi upah tenaga kerja maka semakin 
tinggi pula pengeluran perusahaan. Maka perusahaan memilih 
mengurangi tenaga kerja sehingga menyebabkan permintaan tenaga 
kerja akan turun. Dalam teori permintaan tenaga kerja juga disebutkan 
bahwa dalam jangka pendek kenaikan tingkat upah di antisipasi 
perusahaan dengan mengurangi produksinya. Turunnya target produksi 
mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Penurunan jumlah tenaga kerja karena turunnya skala produksi disebut 
dengan efek skala produksi atau scale effect. 
105 
 
 
Dalam hal ini tingkat upah yang tidak berpengaruh sesuai dengan 
teori diatas. Ketika kenaikan upah maka perusahaan akan mengurangi 
jumlah produksinya. Hal ini juga disebabkan karena buruh yang ada di 
perusahaan properti merupakan buruh musiman mereka banyak 
menyerap tenaga kerja disaat-saat musim tertentu saja. Hal tersebut 
menjadi sebab yang peneliti analisis sehingga upah tidak berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada perusahaan property di Kota 
Bandar Lampung.  
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian oleh Reza Adi Purnomo 
dan Taufik Zamwori yang menyatakan bahwa upah memiliki 
hubungan yang negative dengan penyerapan tenaga kerja. Hal ini pun 
dikemukakan dalam penerimaan tenaga kerja, bahwa pada saat tingkat 
upah tenaga kerja meningkat maka terjadi penurunan jumlah tenaga 
kerja.  
3. Pengaruh Upah dan Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
(Simultan) 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda, diketahui bahwa variabel 
modal dan upah berpengaruh secara bersama-sama atau simultan dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada perusahaan properti. 
Untuk melihat pengaruh secara simultan ini dapat dilihat dari hasil uji 
F. Caranya yaitu dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. 
Caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat bebas (df) untuk 
pembilang (dfl) dengan rumus dfl=k-1. Kemudian menentukan derajat 
106 
 
 
bebas degree of freedom (df) untuk penyebut atau df2 dengan rumus 
df2=n-k-1. Dimana k adalah jumlah variabel (bebas=terikat) dan n 
adalah jumlah data. Dalam penelitian ini k = 3 dan n = 30. Maka nilai 
dfl dalam penelitian ini adalah dfl = 3-2 =  2, dan df2 = 30-2-1 = 27 
sehingga dengan melihat ini pada Ftabel diperoleh dfl=2 dan df2= 27 
diperoleh nilai Ftabel adalah 3,34. Selanjutnya membandingkan jumlah 
nilai Fhitung dengan nilai Ftabel, dari tabel diatas diketahui bahwa nilai 
Fhitung sebesar 3,837, sehingga dapat disimpulkan Fhitung > Ftabel artinya 
modal dan upah secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan dari hasil 
analisis menunjukan bahwa hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 
diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) hanya sebesar 0,221. 
Pengaruh antara modal dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
sebesar 22,1% dan sisanya 77,9% dipengaruhi faktor lain selain faktor 
modal dan upah. 
Dalam penelitian Kholidah Azhar dan Zainal Arifin “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Industri 
Manufaktur Besar Dan Menengah Pada Tingkat Kabupaten Kota Di 
Jawa Timur” memberikan R square sebesar 94,8% dan sisanya 5% 
dipengaruhi oleh variabel lain, selain total upah, bahan baku, jumlah 
perusahaan dan produksi. Hal ini menunjukan bahwa adanya alih 
teknologi memberikan pengaruh yang besar dalam penyerapan tenaga 
kerja. Dimana industri manufaktur besar dan menengah pada kota di 
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Jawa Timur memberikan pengaruh yang besar dalam penyerapan 
tenaga kerja. Dalam hal ini pada perusahaan properti hanya 
berpengaruh 22,1%.. 
4. Modal dan Upah Dalam pada Perusahaan Properti Dalam   
Pandangan Ekonomi Islam 
Modal merupakan faktor yang penting dalam suatu produksi 
namun bukan yang terpenting. Tanpa adanya modal produsen tidak 
akan bisa menghasilkan suatu barang dan jasa. Modal adalah sejumlah 
kekayaan yang bisa saja berupa asset, yang bisa digunakan untuk 
menghasilkan kekayaan. 
Modal dalam literatur fiqih disebut ra’sul mal yang merujuk 
pada arti uang dan barang. Modal merupakan kekayaan yang 
menghasilkan kekayaan lain. Pemilik modal harus berupaya 
memproduktifkan modalnya. Modal tidak boleh diabaikan, namun 
wajib menggunakannya dengan baik agar terus produktif dan tidak 
habis digunakan.  
Nabi menyukai umatnya yang mau berusaha agar mendapatkan 
keuntungan dari modal yang dimiliki. Bagi yang tidak mampu 
menjalankan usaha. Islam menyediakan bisnis alternatif yaitu 
mudharabah, musyarakah, dan lain-lain, Ayat yang berhubungan 
dengan modal ini terdapat pada QS. Ali Imran ayat 14 
                   
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                     
                         
Artinya :  Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, 
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
 
Pada ayat ini dapat kita ketahui bahwa dijadikan indah bagi 
manusia kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi berlipat 
ganda, yang mana bentuk harta ini berupa emas, perak, binatang 
ternak, sawah, ladang dan lain-lain. Semua itu merupakan sesuatu yang 
diinginkan dan dicintai oleh manusia. Kecintaan kepada materi 
(wanita, anak-anak, harta benda) merupakan sifat dasar manusia 
karena berkaitan dengan kebutuhan, hanya saja kita tidak boleh terlalu 
menuruti hawa nafsu dalam memenuhi kebutuhan dunia sehingga 
melupakan kehidupan akhirat.  
Pada dasarnya modal merupakan uang berupa dana yang di 
keluarkan oleh pemilik modal untuk mengelola bisnisnya, dimana dana 
tersebut dapat mengembangkan usaha produsen. Modal juga 
merupakan penunjang bagi para pembisnis, karena dengan modal yang 
besar produsen dapat menyerap tenaga kerja yang besar. Semakin 
besar modal semakin banyak pula tenaga yang terserap. Dari hasil 
penelitian modal pada usaha properti kebanyakan pemiliknya saling 
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bekerja sama sesama pemilik modal, mereka mempunyai patner 
modal. Lalu untuk pembagian hasil mereka melakukan kesepakatan.  
Islam mengajarkan transaksi berupa mudharabah, dan 
musyarakah. Mudharabah  ini adalah suatu bentuk kerjasama antara 
dua pihak atau lebih dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah 
modalnya kepada pengelola dengan suatu perjanjian diawal. Pada 
mudharabah ini antara pemilik modal dan pengelola harus saling 
berkontribusi. Ayat yang menjelaskan tentang mudharabah Q.S An-
Nisa : 29  
                          
                               
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu 
 
Musyarakah adalah bentuk umum dari usaha bagi hasil dimana 
dua orang atau lebih menyumbangkan pembiayaan dan manajemen 
usaha, dengan proporsi bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagikan 
sesuai dengan kesepakatan di awal, dan kerugian akan dibagikan 
menurut proporsi modal. Modal tidak boleh dihasilkan dari dirinya 
sendiri, tetapi harus dihasilkan dari usaha dan kerja keras. Oleh sebab 
itu riba dan perjudian dilarang oleh al-Quran. Allah berfirman dalam 
Q.S An-Nisa : 12 
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                       
                    
                     
                      
                        
                   
                         
              
Artinya :  Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, 
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, 
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta 
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika 
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) 
atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga 
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris)[274]. (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. 
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Harta benda merupakan kebutuhan lahir manusia. Jadi harta 
disini merupakan modal bagi kita untuk mencari keuntungan, namun 
tidak boleh berlebihan yang menyebabkan lalai terhadap perintah-Nya. 
Maka jadikanlah sebagai modal untuk kesejahteraan dunia serta 
akhirat. 
Islam juga mendorong umatnya untuk bekerja dan 
memproduksi, bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap 
orang – orang yang mampu, lebih dari itu allah SWT akan memberikan 
balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal / kerja yang telah 
dilakukan sesuai dengan firman allah SWT dalam Surah An- Nahl (16) 
ayat 97 :  
                        
                    
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 
 
Ayat diatas menjelaskan pentingnya bekerja karena dengan 
bekerja seseorang mampu memenuhi kehidupannya dan juga 
keluarganya di dunia. Bahkan diberikan pahala yang setimpal sesuai 
dengan amal / pekerjaan yang telah ia kerjakan. Islam menganjurkan 
untuk bekerja, apapun bentuk pekerjaan itu. Karena rahmat Allah SWT 
akan diberikan kepada umat-Nya yang rajin bekerja. Hamba yang 
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hidup sejahtera bahkan mampu membagi kesejahteraan dengan orang 
lain, sangat terpuji dalam islam. Islam juga tidak mengajarkan umatnya 
untuk malas bekerja. Bahkan seseorang yang miskin sangat dekat 
dengan kekufuran. 
Dalam islam upah disebut juga dengan ujrah yang dihasilkan 
dari akad ijarah. Menurut ulama Hanafi Ijarah adalah transaksi dalam 
suatu manfaat dengan imbalan tertentu yang dibolehkan. Jadi, upah 
adalah bentuk kopensasi atas jasa yang telah diberikan oleh tenaga 
kerja. Dalam Al-Quran upah didefinisikan secara menyeluruh dalam 
sebuah ayat yang artinya : 
                      
                      
Artinya :  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.(Q.S At-Taubah (9) : 105) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa menurut islam, upah terdiri dari 
dua bentuk, yaitu upah dunia dan upah akhirat. Dengan kata lain ayat 
tersebut diatas mendifinisikan upah dengan imbalan yang diterima 
seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi yang 
didunia dan imbalan yang berupa pahala diakhirat. Imbalan materi 
yang  diterima seseorang pekerja didunia haruslah adil dan layak, 
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sedangkan imbalan pahala diakhirat merupakan imbalan yang lebih 
baik diterima oleh seorang muslim dari tuhan-nya. 
Pada dasarnya upah yang diberikan oleh pekerja dalam segala 
industri berdasarkan peraturan pemerintah atau berdasarkan standar 
upah minimum provinsi. Dalam hal ini dijelaskan dalam Peraturan 
Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 02 tahun 2018. Upah minimum 
Kota Pasal 36 ayat (1) “Setiap perusahaan wajib melaksanakan upah 
minimum kota (UMK) sebagai jaring pengaman dasar pembayaran 
upah”. Lalu dijelaskan pula dalam pasal 36 ayat (4) “perusahaan 
dilarang membuat perjanjian / kesepakatan membayar upah dibawah 
upah minimum”. 
Perusahaan Properti merupakan suatu usaha bisnis yang bergelut 
di perumahan, dimana pihak pengusaha membangun rumah. Terdapat 
30 perusahaan properti didalamnya. Dalam sisi pengupahan 
didalamnya masih berdasarkan upah lama meskipun setiap tahunnya 
selalu bertambah menyesuaikan kebutuhan dan pengeluaran masing 
masing perusahaan. 
Dari 30 perusahaan properti tersebut upah yang diberikan yaitu 
Rp. 70.000 – Rp.120.000 ribu perharinya dalam satu bulan upah yang 
diberikan masih dibawah UMK yang ditetapkan pemerintah dimana 
upah minimum kota yang tertulisndalam keputusan Gubernur 
Lampung tahun 2019 sebesar Rp.2.445.141. Hasil riset lapangan 
hampir seluruh perusahaan menjelaskan bahwa upah yang diberikan 
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sesuai dengan UMP Lampung. Dari data yang diperoleh upah yang 
diberikan masih di bawah UMP. Hal ini menunjukan ketidak sesuaian 
dalam hal pengupahan. 
Menurut ekonomi islam terdapat prinsip-prinsip ketenagakerjaan 
yang salah satunya yaitu prinsip keadilan. Keadilan penting bagi 
kehidupan manusia demi terciptnya penghormatan dan hak-hak yang 
layak sesuai dengan aktivitasnya sesuai dengan firman allah Surah Al-
Hadid 57 : 25. 
                    
                    
                          
Artinya :  Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat 
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui 
siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha kuat lagi Maha Perkasa. 
 
Prinsip keadilan di sini berkaitan dengan keadilan yang 
dilakukan oleh pengusaha yaitu adil dalam hal memberikan 
kompensasi atas apa yang telah dilakukan oleh seorang pekerja, adil 
dalam memilih tenaga kerja yang cocok untuk bidangnya dan juga 
keadilan bisa dilihat dari segi pekerja yaitu memenuhi semua 
kewajiban yang ada dalam perjanjian kerja. Pekeja harus bersungguh-
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sungguh mengerahkan kemampuannya sesuai dengan perjanjian kerja 
dalam efisien dan jujur. 
Dalam hal ini pemilik usaha yang memberikan upah atau gaji 
yang sesuai dengan UMP yang ditetapkan yang bersumber dari survey 
harga sejumlah kebutuhan yang dibutuhkan oleh pegawai, karyawan 
dan buruh dengan melihat kebutuhan hidup layak (KHI). Dengan 
begitu upah yang diberikan untuk para karyawan dalam segala industry 
harus sesuai dengan UMP masing-masing daerah. 
Namun pemberian upah yang tidak sesuai dengan UMP atau 
masih dibawah UMP bukan karena sebab yaitu upah yang diberikan 
dirasa sudah sesuai dengan pekerjaan yang diberikan perharinya. 
Penetapan upah bagi tenaga kerja harus mencerminkan keadilan bagi 
kedua belah pihak, dan mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan, 
sehingga pandangan islam tentang ha katas tenaga kerja dalam 
menerima upah lebih terwujud. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Quran An-Nisa (4) ayat 135 yang berbunyi :   
                        
                           
                       
       
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. jika ia[361] Kaya ataupun miskin, Maka Allah 
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lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan upah 
haruslah adil bagi kedua belah pihak agar tidak ada pihak yang 
terdzalimi.  Perusahaan haruslah memebrikan upah sesuai dengan 
UMP dan melihat kemampuan perusahaannya dalam memberikan upah 
bagi karyawan musiman maupun karyawan tetap yang berada dalam 
perusahaan properti.  
Seperti yang telah kita ketahui bahwa kita dilarang untuk 
menimbun bahan makanan pokok seperti beras, minyak goreng, cabe, 
dan lain sebagainya.  Baik secara hukum negara maupun agama Islam 
sama-sama tidak memperbolehkan adanya penimbunan barang-barang 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat secara umum.  Pelaku yang 
terbukti melakukan penimbunan terhadap bahan makanan pokok bisa 
dijerat dengan hukuman pidana penjara.  
Kegiatan menimbun barang merupakn kegiatan yang dapat 
menjadikan manusia serakah, karena seorang yang melakukan 
penimbunan barang akan merasa bahwa apa yang telah dimilikinya 
selalu kurang. Oleh sebab itu dalam islam melarang seseorang untuk 
menimbun barang kekayaan nya. Allah berfirman dala Q,S At-Taubah 
ayat 34-35 yang berbunyi : 
                       
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                    
                      
    
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, 
 
                       
                      
Artinya : Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 
"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu." 
 
Ayat diatas telah jelas menerangkan  bahwa islam melarang 
manusia untuk menimbun barang yang dimilikinya. Karena pada 
hakikatnya Allah SWT merupakan pemilik harta / segala sesuatu yang 
ada di muka bumi ini dan kita sebagai manusia tidak seharusnya 
bersikap tamak terhadap apa yang telah dititpkan Allah kepada kita. 
Properti adalah barang kebutuhan pokok manusia. Kebutuhan 
pokok manusia tidak hanya berkutat pada makanan dan minuman saja, 
namun juga pada dua kebutuhan pokok lain yang selalu mengiringi 
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kebutuhan pangan manusia.  Kedua kebutuhan pokok tersebut adalah 
sandang dan papan.   
Sandang adalah pakaian, sedangkan papan adalah rumah atau 
tempat tinggal.  Dengan demikian rumah, apartemen, rumah susun, 
ruko (rumah toko), tanah, dan lain sebagainya merupakan termasuk 
barang kebutuhan pokok manusia. Celakanya banyak orang yang tidak 
sadar bahwa berinvestasi properti bisa membawa kepada suatu 
perbuatan dosa, yaitu dosa menimbun barang yang merupakan barang 
kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan masyarakat di 
Indonesia.  Banyak orang membeli properti, baik berupa tanah, rumah, 
apartemen, dan lain sebagainya untuk mendapatkan keuntungan dari 
kenaikan harga di masa depan.  Baik menimbun barang kebutuhan 
pokok maupun berspekulasi adalah sama-sama dua hal yang dilarang 
dalam ajaran agama Islam. Semuanya kembali pada niatnya.   
Jika membeli tanah, rumah, dan lain sebagainya hanya untuk 
dibiarkan begitu saja tanpa dimanfaatkan agar di kemudian hari bisa 
mendapatkan banyak keuntungan dari kenaikan harga properti, maka 
berinvestasi  properti jatuhnya bisa haram.  Namun jika membeli 
rumah atau tanah untuk dimanfaatkan secara maksimal sebagai salah 
satu sumber penghasilan pribadi sembari berbagi manfaat dengan 
orang lain maka jatuhnya bisa halal membawa keberkahan. 
Oleh sebab itu  hendaknya kita bersihkan niat kita dalam hal 
menambah jumlah investasi properti kita.  Niatkan dalam hati untuk 
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membantuk  pemenuhan  kebutuhan  orang lain dalam hal tempat 
tinggal dengan menyewakan rumah kontrakan,  atau membuka 
lapangan pekerjaan baru dengan membuka perternakan, pertanian, 
perkebunan, dan lain sebagainya dari lahan yang dimiliki.  Hindari 
membeli properti semata-mata untuk mendapatkan keuntungan 
finansilan belaka dari hasil selisih harga penjualan di masa yang akan 
datang demi kebaikan diri kita di dunia dan juga di akhirat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dalam 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Dan Upah Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Dalam Persepektif Ekonomi Islam Studi Pada 
Perusahaan Properti di Kota Bandar Lampung “ maka simpulan skripsi 
tersebut adalah : 
1. Dari hasil analisis secara parsial bahwa T hitung untuk variabel modal 
sebesar 2,712 dengan signifikansi 0,011 < 0,05. Variabel X1 
mempunyai t hitung sebesar 2,712 dengan t tabel = 2,052 jadi t hitung 
> t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (modal) 
memiliki kontribusi terhadap Y (Penyerapan Tenaga Kerja). Nilai T 
positif menunjukan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang 
searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel modal secara 
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Hal ini karena ketika modal bertambah maka pengusaha akan 
menambah produksinya yang mengakibatkan perlunya tambahan 
tenaga kerja baru. Penambahan modal juga dapat berupa penambahan 
unit usaha yang akan menyerap tenaga kerja. 
Sedangkan variabel upah sebesar -0,407 dengan signifikan 0,687 
> 0,05. Variabel X2 mempunyai t hitung sebesar -0,407 dengan t tabel 
=2,052 (df 30 dengan signifikansi 0,025). Jadi t hitung < t tabel 
121 
 
 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (Upah) tidak memilki 
kontribusi terhadap Y (penyerapan tenaga kerja). Nilai t negative 
menunjukan variabel X2 mempunyai hubungan yang tidak searah 
dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel upah secara parsial tidak 
memilki pengaruh signifikansi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
2. Dari hasil analisis dapat disimpulkan Fhitung  > Ftabel artinya upah dan 
modal secara bersamaan atau simultan berepengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
diperoleh nilai koefisien determinan (R
2
) hanya sebesar 0,221. 
Pengaruh antara upah dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja 
sebesar 22,1% dan sisanya 76,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
selain modal dan upah. 
3. Dalam Ekonomi Islam modal  termasuk dalam fiqih disebut ra’sul mal 
yang merujuk pada arti uang dan barang. Islam menyediakan bisnis 
alternatif yaitu mudharabah, musyarakah, dan lain-lain. Mudharabah  
ini adalah suatu bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih dimana 
pemilik modal mempercayakan sejumlah modalnya kepada pengelola 
dengan suatu perjanjian diawal. Pada mudharabah ini antara pemilik 
modal dan pengelola harus saling berkontribusi. Musyarakah adalah 
bentuk umum dari usaha bagi hasil dimana dua orang atau lebih 
menyumbangkan pembiayaan dan manajemen usaha, dengan proporsi 
bisa sama atau tidak. Jadi harta disini merupakan modal bagi kita untuk 
mencari keuntungan, namun tidak boleh berlebihan yang menyebabkan 
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lalai terhadap perintah-Nya. Maka jadikanlah sebagai modal untuk 
kesejahteraan dunia serta akhirat. 
Islam terdapat prinsip-prinsip ketenagakerjaan yang salah satunya 
yaitu prinsip keadilan. Keadilan penting bagi kehidupan manusia demi 
terciptanya penghormatan dan hak – hak yang layak sesuai dengan 
aktivitasnya. Prinsip keadilan disini berkaitan dengan keadilan yang 
dilakukan oleh pengusaha yaitu adil dalam hal memberikan 
kompensasi atas apa yang telah dilakukan oleh seorang pekerja, adil 
dalam memilih tenaga kerja yang cocok untuk bidangnya dan juga 
keadilan bias dilihat dari segi pekerjaan yaitu pekerja harus melakukan 
kewajiban seorang pekerja yaitu mematuhi semua kewajiban yang ada 
dalam perjanjian kerja. Pekerja harus bersungguh – sungguh 
mengerahkan kemampuannya sesuai dengan perjanjian kerja dengan 
efisien dan jujur. Dalam hal ini pemilik usaha harus memberikan upah 
atau gaji yang sesuai dengan UMP yang ditetapkan yang bersumber 
dari survey harga sejumlah kebutuhan yang dibutuhkan oleh pegawai, 
karyawan, dan buruh dengan melihat kebutuhan hidup layak (KHL).  
Dalam ekonomi islam berbisnis properti merupakan bisnis yang 
dapat membuat dosa, yaitu dosa menimbun barang yang merupakan 
barang kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan masyarakat. Baik 
menimbun barang kebutuhan pokok maupun berspekulasi adalah 
sama-sama dua hal yang dilarang dalam ajaran agama Islam. 
Semuanya kembali pada niatnya.  Jika membeli tanah, rumah, dan lain 
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sebagainya hanya untuk dibiarkan begitu saja tanpa dimanfaatkan agar 
di kemudian hari bisa mendapatkan banyak keuntungan dari kenaikan 
harga properti, maka berinvestasi  properti jatuhnya bisa 
haram.  Namun jika membeli rumah atau tanah untuk dimanfaatkan 
secara maksimal sebagai salah satu sumber penghasilan pribadi 
sembari berbagi manfaat dengan orang lain maka jatuhnya bisa halal 
membawa keberkahan. 
 
B. Saran 
1. Bagi pemilik perusahaan untuk dapat menambah upah kerja dan 
mengembangkan usahanya sehingga dapat menambakan jumlah unit 
yang akan memberikan dampak pada penyerapan tenaga kerja yang 
lebih banyak lagi. 
2. Penulis berharap agar dilakukan penelitian sejenis dengan variabel – 
variabel lain yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
khususnya di Kota Bandar Lampung. 
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